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ABSTRAK

Dharma, Kusuma Sanata. 2026. Implementasi Program MQ (Madrasatul
Qur’an) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTs
Negeri 1 Pasuruan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing : Prof. Dr. Marno, M.Ag.

Kata Kunci: Implementasi, MQ (Madrasatul Qur’an), Kemampuan, Membaca Al-
Qur’an

Bagi seorang muslim, bisa membaca Qur’an adalah keterampilan dasar yang
sangat krusial. Namun di tengah gempuran era globalisasi, banyak anak muda yang
belum lancar membaca Al-Qur’an. Melihat kondisi yang memprihatinkan tersebut,
MTs Negeri 1 Pasuruan meluncurkan program MQ (Madrasatul Qur’an) sebagai
solusi nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tiga aspek utama terkait
program MQ (Madrasatul Qur’an) di MTs Negeri 1 Pasuruan, Yaitu: 1) perencanaan
implementasi program; 2) proses pelaksanaan program dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an; serta 3) evaluasi keberhasilan program tersebut.
Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini merupakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data dihimpun melalui tehnik observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, hingga penarikan kesimpulan. Adapun validitas dan kebeabsahan data diuji
menggunakan taknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program MQ di MTs
Negeri 1 Pasuruan telah berjalan dengan baik melalui tiga tahapan utama: (1) tahap
perencanaan dilakukan secara sistematis dengan menetapkan program, indikator
capaian, panggung jawab, dan jadwal. (2) tahap pelaksanaan melibatkan seluruh
siswa-siswi muslim (Kelas VII-I1X) dalam serangkaian kegiatan keagamaan
terstruktur yang diampu oleh pengajar kompeten. (3) evaluasi dilakukan secara
berkala, baik secara personal terhadap siswa maupun secara menyeluruh. melalui
program ini terbukti efektif meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa,
sementara kendala yang ada berhasil di redam melalui langkah-langkah solutif
pihak sekolah.
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ABSTRACT

Dharma, Kusuma Sanata. 2026. The Implementation of the MQ (Madrasatul
Qur’an) Programme in Improving Qur’an Reading Skills at MTs Negeri 1
Pasuruan. Undergraduate thesis, Department of Islamic Education, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik lbrahim State Islamic
University, Malang. Supervisor: Prof. Dr. Marno, M.Ag.

Keywords: Implementation, MQ (Madrasatul Qur’an), Ability, Reading the Qur’an

ForaMuslim, being able to read the Qur’an is a crucial basic skill. However,
amidst the onslaught of the era of globalisation, many young people are not yet
proficient in reading the Qur’an. In view of this concerning situation, MTs Negeri
1 Pasuruan launched the MQ (Madrasatul Qur’an) programme as a practical
solution.

This study aims to analyse three main aspects related to the MQ (Madrasatul
Qur’an) programme at MTs Negeri 1 Pasuruan, namely: 1) the planning of
programme implementation; 2) the process of programme implementation in
improving the ability to read the Qur’an; and 3) the evaluation of the programme’s
success. To achieve these objectives, this study employs a descriptive method with
a qualitative approach. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, which were then analysed through the stages of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The validity and reliability of the data were
tested using source triangulation.

The research findings indicate that the implementation of the MQ
programme at MTs Negeri 1 Pasuruan has proceeded smoothly through three main
stages: (1) the planning stage was carried out systematically by establishing the
programme, performance indicators, responsibilities and a timetable; (2) the
implementation stage involved all Muslim pupils (Years 7-9) in a series of
structured religious activities led by competent teachers; (3) Evaluation was carried
out periodically, both individually with students and comprehensively through the
programme; this proved effective in improving students’ ability to read the Qur’an,
whilst existing obstacles were successfully mitigated through proactive measures
taken by the school.

XX
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini dilatar belakangi agar setiap umat dianjurkan untuk
menempuh pendidikan dan mengikuti proses pembelajaran sebagai usaha
sekaligus beramal kepada Alllah Subhanahu wa Ta’ala.* Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam upaya
mewujudkan suasana belajar serta proses kegiatan belajar mengajar yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam mengasah
pengetahuan secara maksimal sehingga dapat menumbuh kembangkan
potensi yang ada dalam dirinya. Potensi tersebut melingkupi aspek
keagamaan, kecakapan dalam penguasaan diri, pembentukan karakter yang
kuat, akhlak mulia, kemahiran, serta keahlian yang bermanfaat, baik untuk
kepentingan pribadi, masyarakat, maupun bangsa, selaras dengan nilai
budaya dan norma yang berlaku.? Tujuan pendidikan sebenarnya bukan
sebatas menambah wawasan dan mentransfer ilmu pengetahuan saja, tetapi
esensi utamanya adalah membentuk karakter dan moral manusia yang
selaras dengan prinsip-prinsip spiritualitas dan ajaran agama. Sejarah
pendidikan dalam Islam dapat ditelusuri sejak zaman Nabi Adam

‘Alaihisalam dan Siti Hawa, ketika Allah Subhanahu wa 7a’ala

! Sigit Priatmoko, “Eksistensi, Memperkuat Islam, Pendidikan Era, D I,” Jurnal Studi Islam
1, no. 2 (2018): 221-39.

?Meirani Agustina, Ngadri Yusro, and Syaiful Bahri, “Strategi Peningkatan Minat
Menghafal Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Ar-Rahmah Curup,” Didaktika : Jurnal
Kependidikan 14, no. 1 (2020): 1-17, https://doi.org/10.30863/didaktika.v14i1.749.
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memberikan pengajaran pertama secara langsung. Di antara pelajaran
tersebut adalah pengenalan terhadap penamaan benda, mencakup buah-
buahan, seperti kita kenal dalam cerita Nabi Adam, yakni buah Khuldi, serta
penberitahuan terhadap aspek-aspek lain yang menjadi bagian dari
kehidupan.®

Penelitian ini menjadi penting karena pada jenjang Madrasah
Tsanawiyah, peran guru sangat dibutuhkan dalam mendampingi pendidikan
agama siswa. Di usia remaja, siswa-siswi mulai mengalami perkembangan
pemikiran dan emosional, sehingga pendidikan agama Islam berfungsi
sebagai pondasi agar mereka tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif.
Pendidik berkewajiban menanamkan nilai akidah yang kuat, membimbing
mereka dalam memahami ibadah yang benar, serta mengarahkan untuk
membaca dan menghayati Al-Qur’an secara lebih mendalam. Topik yang
dapat diperkenalkan meliputi sejarah Nabi dan Rasul sebagai teladan moral,
pemahaman dasar-dasar figih yang berhubungan dalam aktivitas sehari-hari,
serta penguatan akhlak melalui pembiasaan ibadah dan doa. Tanggung
jawab ini bukan sekedar kewajiban orang tua, melainkan juga wujud
pemenuhan hak anak agar tumbuh menjadi pribadi yang selamat, berakhlak
mulia, dan mendapat kebahagiaan di dunia maupun akhirat.

Al-Qur’an menempati posisi yang sangat mulia, sebab di dalamnya
terkandung pedoman hidup yang sempurna dan menyeluruh bagi manusia.

Kitab suci ini mencakup tuntunan pada setiap aspek kehidupan tanpa ada

*Dini Anindya Damayanti, “Implementasi Program Gerakan Sekolah Mengaji Dalam
Mengembangkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Di SDN Mlawang 02 Lumajang,”
Accident Analysis and Prevention 183, no. 2 (2023): 153-64.



yang terlewatkan. Allah Subhanhu wa Ta‘alaa menjadikan Al-Qur’an
sebagai tuntunan dan arahan bagi semua insan, supaya mereka senantiasa
berjalan di atas jalan yang lurus serta terbebas dari kegelapan dan
kebodohan menuju cahaya ilmu dan hidayah.*

Setiap individu memiliki kewajiban untuk mempelajari Al-Qur’an,
baik untuk dirinya sendiri, keluarganya, maupun lingkungan sekitarnya.
Selain itu, Al-Qur’an tidak hanya sebatas dipelajari, tetapi juga harus
dipahami maknanya dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
pedoman hidup.® Terbentuknya insan Qur’ani ditandai dengan
keterampilann mengaji Al-Qur’an secara lancar dan benar. Seseorang yang
sejak kecil kurang mendapatkan pengenalan terhadap Al-Qur’an biasanya
akan menghadapi hambatan dalam mempelajarinya di kemudian hari. Oleh
sebab itu, keterlibatan aktif orang tua menjadi pondasi yang sangat kursial
dalam menanamkan, mengenalkan dan mengajarkan Al-Qur’an pada fase
awal tumbuh kembang anak. Orang tua memegang tanggung jawab untuk
menuntun anak-anak dalam membaca huruf demi huruf, merajut hafalan,
serta mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan nyata,
karena kitab suci ini merupakan pedoman utama yang akan menjadi bekal
mereka sebagai generasi penerus bangsa.

Keterampilan mengaji Al-Qur’an meliputi kefasihan dalam
melafalkan Al-Qur’an merupakan keterampilan mendasar yang wajib bagi

setiap muslim. Merajuk pada pandangan Sholeh dan Arifin yang dikutip

“Tsalisatul Choiriyatin, “Implementasi Program Ngaji Pagi Dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Dan Menghafal Surat Pilihan Di MAN 2 Tuban,” 2021, 167-86.

53-54.

SMahmud al-Dausary, “Keutamaan- Keutamaan Al- Qur’ an,” Www.Alaukah.Net, 2020,



dalam jurnal Khusnul Khatimah, Allah Subhaanahu wa Ta ala menjanjikan
kemuliaan, keutamaan serta ganjaran yang melimpah kepada hamba-Nya
yang meluangkan waktunya untuk berinteraksi dengan membaca Al-
Qur’an. Membaca Al-Qur’an tidak hanya menjadi kewajiban, tetapi juga
termasuk amalan yang mulia di sisi Allah.® Urgensi membaca Al-Qur’an
dapat dibuktikan melalui peristiwa turunnya wahyu pertama kepada Nabi
Muhammad Shallallahu ‘a/aihi wa sallam. Pada saat itu, Allah Subhaanahu
wa Ta ala menyuruh beliau membaca, sebagaimana termaktub dalam Surah
Al-‘dlag ayat pertama dengan kalimat “Igra” yang berarti “bacalah”.’
Perintah membaca dalam wahyu pertama itu bukan hanya ditujukan kepada
Rasululah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, tetapi juga berlaku bagi semua
insan.

Realitas siswa yang belum mampu mengaji Al-Qur’an masih sering
dijumpai pada era globalisasi ini. Globalisasi sendiri merupakan suatu
realitas yang tidak dapat ditolak maupun dihindari, karena di dalamnya
terdapat berbagai bentuk perkembangan di hampir seluruh aspek kehidupan
yang menimbulkan banyak pengaruh. Menurut Tomlison yang dikutip oleh
Dini Anindya, globalisasi dipahami sebagai suatu perkembangan dunia
yang lahir dari arus modernitas global.® Perkembangan globalisasi tidak

hanya membawa sisi positif, tetapi juga menimbulkan dampak negatif

® Husnul Khotimah, “Teknik Membaca Al-Quran Melalui Drilling Dan Pembiasaan (Studi
Kasus Di Ml Al-Irsyad Al-Islamiyyah),” Edudeena : Journal of Islamic Religious Education 5, no.
2 (2021): 125-35, https://doi.org/10.30762/ed.v5i2.3926.

"Mikyal Hardiyati and Umi Baroroh, “Tujuan Dan Materi Pendidikan Dalam Perspektif Al-
Quran,” Jurnal Penelitian 13, no. 1 (2019): 97, https://doi.org/10.21043/jp.v13i1.4921.

8Damayanti, “Implementasi Program Gerakan Sekolah Mengaji Dalam Mengembangkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Di SDN Mlawang 02 Lumajang.”
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dalam kehidupan. Beberapa di antaranya terlihat dari terkikisnya budaya
lokal, lemahnya kontrol dalam dunia pendidikan, serta merosotnya moral
dan akhlak peserta didik. Fenomena melemahnya keterampilan siswa dalam
membaca Al-Qur’an pun turut disebabkan arus kemajuan zaman, karena
keharusan beribadah sering terabaikan. Banyak anak lebih tertarik pada hal-
hal yang dianggap menyenangkan, seperti menghabiskan waktu di media
sosial atau permainan berbasis internet.

Berdasarkan catatan terkini dari situs valid Kementerian Agama
tahun 2024, diketahui masih banyak siswa yang belum mampu mengaji Al-
Qur’an.® Kondisi ini tentu merupakan persoalan yang memerlukan perhatian
khusus serta penanganan yang tepat. Berkurangnya minat siswa dalam
mempelajari Al-Qur’an turut menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
rendahnya kualitas pendidikan, khususnya pada aspek kemampuan
membaca Al-Qur’an. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya program
yang tepat serta efektif yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan
sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an
peserta didik.

MTs Negeri 1 Pasuruan mengembangkan sebuah program yang
berorientasi pada penguatan keagamaan, yaitu Program MQ (Madrasatul
Qur’an). Program ini diterapkan sebagai langkah strategis dalam
memajukan mutu pembelajaran ajaran-ajaran Al-Qur’an mewatii proses
belajar Al-Qur’an, sehingga mampu membentuk peserta didik yang

berkarakter Qur’ani. Implementasi Program MQ (Madrasatul Qur’an) tidak

9 Ternyata Angka Buta Huruf Alquran di Indonesia Masih Tinggi - Harianjogja.com
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hanya dimaksudkan untuk memperdalam pemahaman keagamaan, tapi
untuk menumbuhkan keinginan yang besar dalam mengamalkan ajaran
Islam di kehidupan sekolah. Melalui program MQ, siswa dilatih untuk
terbiasa melantunkan Al-Qur’an secara rutin, sehingga secara bertahap
kemahiran mengaji Al-Qur’an mereka dapat bertumbuh secara baik.

Peneliti menetapkan MTs Negeri 1 Pasuruan sebagai lokasi
penelitian karena sekolah ini secara konsisten melaksanakan program MQ
(Madrasatul Qur’an). Program tersebut dirancang untuk membantu
meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an para siswa. Berlandaskan
hasil observasi awal, kemahiran mengaji Al-Qur’an siswa di sekolah ini
cukup bervariasi sebagian sudah memiliki dasar yang baik, namun tidak
sedikit yang masih kesulitan bahkan belum memiliki bekal yang memadai.
Oleh sebab itu, melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an yang terintegrasi
dalam program MQ, diharapkan seluruh peserta didik dapat mencapai
kemahiran mengaji Al-Qur’an yang merata dan optimal.°

Program Madrasatul Qur’an (MQ) sebenarnya telah diterapkan di
berbagai lembaga pendidikan dengan beragam sebutan, namun kajian yang
secara khusus membahas implementasinya dalam usaha memajukan
kemahiran mengaji Al-Qur’an masih relatif terbatas. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara
komprehensif pelaksanaan Program MQ di MTs Negeri 1 Pasuruan dalam

upaya meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa. Fokus kajian

10 “Hasil Wawancara Bersama Bapak Mokhamad Sarii, S.So0s.I Selaku Guru PAI Di MTs
Negeri | Pasuruan. Jum’at, 5 September 2025.,” n.d.



meliputi aspek perencanaan program, tahapan pelaksanaan, serta
mekanisme evaluasi yang dilakukan. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
keberhasilan maupun hambatan yang muncul, sehingga hasilnya mampu
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kemampuan membaca

Al-Qur’an peserta didik.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada “Implementasi Program MQ
(Madrasatul Qur’an) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di MTs Negeri 1 Pasuruan”. Fokus penelitian bertujuan untuk
memperjelas ruang lingkup kajian yang akan diteliti agar tidak melebar dari
permasalahan utama. Mengingat permasalahan yang diteliti cukup
kompleks, maka penulis menyusunnya ke dalam wujud pertanyaan
penelitian di bawah ini:

1. Bagaimana tahapan penyusunan rencana implementasi program MQ
(Madrasatul Qur’an) di MTsN 1 Pasuruan?

2. Bagaimana proses pelaksanaan program MQ (Madrasatul Qur’an)
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs
Negeri 1 Pasuruan?

3. Bagaimana evaluasi program MQ (Madrasatul Qur’an) dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 1

Pasuruan?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berfungsi sebagai pedoman sekaligus penentu
arah dalam proses penelitian. Berdasarkan fokus penelitian yang telah
dirumuskan di awal, maka maksud dari penelitian ini ialah:

1. Untuk menjelaskan penyusunan rencana implementasi program

MQ (Madrasatul Qur’an) di MTsN 1 Pasuruan.

2. Untuk menjelaskan proses pelaksanaan program MQ (Madrasatul

Qur’an) dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

MTs Negeri 1 Pasuruan.

3. Untuk menjelaskan evaluasi program MQ (Madrasatul Qur’an)
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs

Negeri 1 Pasuruan

D. Manfaat Penelitian

Peneliti menguraikan keuntungan dari tulisan ini menjadi dua
kategori: keuntungan teoritis dan keuntungan praktis, yang disesuaikan
dengan perhatian dan arah penelitiaan:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini menjadi harapan agar dapat
menghasilkan sumbangan pemikiran bagi dunia akademik,
khususnya terkait implementasi program MQ (Madrasatul
Qur’an) dalam meningkatkan keterampilan mengaji Al-

Qur’an di jenjang Sekolah Menengah.



b. Kemudian, hasil tulisan ini di cita-citakan dapat
menumbuhkan minat siswa dalam belajar, terutama
mengkaji Al Quran, serta membangun keterampilan
membaca Al Qur'an yng baik dan benar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Sekolah
Mendorong peningkatan kualitas sekolah dan Menghasilkan
lulusan yang mempunyai kemahiran mengaji Al-Qur’an
dengan baik.

b. Untuk Orang Tua
Memberikan pemahaman kontribusi ayah dan ibu sangat
penting dalam mengajar anak sejak kecil, terutama dalam
pendidikan agama.

c. Bagi Peserta Didik
Membantu mengembangkan kemampuan mengkaji Al-
Qur’an serta melatih siswa untuk rutin mengkaji setiap hari
dan menjadi pedoman yang bermanfaat setelah lulus untuk

diaplikasikan di lingkungan bermasyarakat.

E. Orisinalitas Penelitian

Penulis telah memastikan bahwa tulisan ini unik dan beda dari
penelitian sebelumnya. Ini memungkinkan mereka untuk memastikan
bahwa penelitian itu asli. Upaya ini dilakukan untuk menghindari
plagiarisme, terutama dalam penelitian ini tentang bagaimana program

Madrasatul Qur'an (MQ) diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
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membaca Al-Qur'an pada siswa MTs Negeri 1 Pasuruan. Hasil penelitian ini
akan disajikan sebagai bahan pembanding untuk menunjukkan perbedaan
dan manfaat dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian selainnya.
Ini hasilnya.:

1. Kajian yang dilaksanakan Nikmatul Khasanah (2021), mahasiswi
IAIN Jember, Prodi PAI, berjudul “Implementasi Gerakan Sekolah
Mengaji di Sekolah SMPN 1 Kedungjajang Lumajang Tahun
Pelajaran 2021/2022”. Kajian ini memakai metode kualitatif
deskriptif dengan teknik penghimpunan informasi melalui
pengamatan, tanya jawab dan dokumentasi. Hasil temuan
memperlihatkan program Gerakan Seklah Mengaji di SMPN 1
Kedungjajang mendapat respon positif dan berhasil meningkatkan
minat mengaji Al-Qur’an peserta didik berdasarkan ketentuan tajwid
melalui metode tartil dan sorogan. Namun, masih ditemukan
problematika berupa keterbatasan kemahiran mengaji Al-Qur’an
pada sebagian siswa, kurang maksimlnya kegiatan mengaji, serta
minimnya tenaga pendidik, sehingga diperlukan solusi berupa
penambahan guru ngajai serta penguatan kegiatan keagamaan di
sekolah.'

2. Kajian yang dilaksanakan Eka Nurmalia Dewi (2023), mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Illmu

Keguruan, Institut Agama Islam Negri Ponorogo, berjudul

“Nikmatul Khasanah, “Implementasi Gerakan Sekolah Mengaji Di Sekolah SMPN 1
Kedungjajang Lumajang Tahun 2021/2022,” no. 1 (2022): 107.
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“Implementasi  Kegiatan = Baca Tulis Al-Qur’an  dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMPN 5
Ponorogo”. Dalam penelitian ini, metode kualtatif jenis studi kasus
digunakan, dengan teknik pengumpulan data seperti wawancara
(semi-terstruktur), observasi non-partisipasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui tahapan kondensasi (reduksi) data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, dan pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui pemanjangan pengamatan, peningkatan dan
ketekunan. Hasil penelitian memaparkan pelaksanaan kegiatan BTQ
pada SMPN 5 meliputi tahapan awal (doa, absensi, pengulangan
materi), tahapan inti (pembelajaran menggunakan metode Iqro’ jilid
1-6 serta pengelompokan berdasarkan hasil tes awal), dan tahapan
penilaian/tindak lanjut (penilaian kenaikan tingkat dan apresiasi,
termasuk wisuda tahfidz). Capaian yang dilaporkan berupa
peningkatan kelancaran membaca, pemahaman kaidah-kaidah
tajwid dan makharijul-Auruf, serta bukti operasional seperti adanya
40 siswa yang diwisuda hafidz/hafidzah juz 30, namun peneliti juga
menemukan variasi kemampuan antar siswa sehingga masih ada
sebagian siswa yang tertinggal.*2

3. Kajian yang dilaksanakan oleh Novi Revlina Doriza, dkk (2023)
mahasiswa S2 IAIN Curup, Prodi PAI, dengan jurnalnya yang

bertema “Implementasi Program Kurikuler Tahsin Dalam

12F N Dewi, “Implementasi Kegiatan Baca Tulis AL-Qur’an Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa Di SMPN 5 Ponorogo,” 2023, 1-10.
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Meningkatkan Minat Dan Kemampuan baca Al-Qur'an Di SMA
Negeri 2 Rejang Lebong”. Pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan, tanya
jawab, dan dokumentasi. Hasil kajian memperlihatkan program
Tahsin di SMA Negri 2 Rejang Lebong menggapai keberhasilan
dalam meningkatkan kemampuan mengaji Al-Qur'an siswa, tetapi
kemampuan siswa masih belum rata.

4. Kajian yang dilaksanakan oleh Yusril Ruslin (2023) mahasiswi
UINMA, berjudul “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis
Al-Qur’an Mahasantri di Pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang”. Metode deskriptif kualitatif diterapkan
dalam penelitian ini, yang mengumpulkan data melalui pengamatan,
tanya jawab, dan dokumentasi. Hasil kajian memperlihatkan
pengkajiann Baca Tulis Quran (BTQ) di Ma'had UINMA dapat
meningkatkan kemampuan mahasantri dalam membaca dan menulis
Al-Qur'an. Namun, ada beberapa hambatan, seperti perbedaan latar
belakang pendidikan, kurangnya keinginan untuk belajar, dan
keterbatasan waktu. Upaya yang dilakukan pihak Ma’had untuk
mengatasi hambatan tersebut antara lain dengan mengadakan kelas

tahsin, penambahan jadwal mengaji, pendampingan intensif dari

13Novi Revolina Doriza, Ngadri Yusro, and Dina Hajjah Ristianti, “lmplementasi Program
Kokurikuler Tahsin Dalam Meningkatkan Minat Dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Rejang Lebong,” Jurnal Literasiologi 10, no. 1 (2023).
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ustadz/ustadzah, serta penerapan metode yang bervariasi seperti
Igra’, Qira ati, Tilawati, dan Bil Qolam.'*

5. Kajian yang dilaksanakan Dini Anindya Damayanti (2023),
mahasiswi Program Studi PAI UIN Maliki, bertema “Implementasi
Program Gerakan Sekolah Mengaji dalam Mengembangkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa di SDN Mlawang 02
Lumajang.”

Dini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam
penelitiannya, yang mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian melihatkan rencana
program Gerakan Sekolah Mengaji diawali dengan pengenalan
program. Selanjutnya, langkah berikutnya adalah menentukan
alokasi waktu, anggaran, pembagian tugas bagi pendidik, dan
pembuatan rencana kerja untuk guru Pendidikan Agama Islam.®®

6. Kajian yang dilaksanakan Muhamad Ridwan Hidayatulah (2023),
Mahasiswa PAI UIN Kiai H. Ahmad Siddiq Jember, dengan skripsi
yang judulnya “Implementasi Program TPQ Dengan Metode Qiroati
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Di
Smp “Plus” Darus Sholah Jember”. Kajian di penalitiannya
menerapkan metode kajian kualitatif deskriptif. Kajian ini

merupakan jenis kajian kasus dengan teknik pengambilan data

%y usran Ruslin, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Mahasantri Di Pusat Ma’Had Al-Jami’Ah Uin
Maulana Malik Ibrahim Malang,” 2023, 1-23.

5 Damayanti, “Implementasi Program Gerakan Sekolah Mengaji Dalam Mengembangkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Di SDN Mlawang 02 Lumajang.”
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melalui pengamatan, tanya jawab, dan dokumentasi. Hasil kajian
melihatkan bahwa penerapan Metode Qiroati dalam Program TPQ
di SMP “Plus” Darus Sholeh Jember terbukti efektif meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik secara benar,
meskipun waktu kelulusan tetap ditentukan oleh tingkat kelancaran
membaca siswa, bukan lamanya proses belajar.®

Untuk memudahkan pemahaman pembaca, peneliti
menyajikan tabel yng memuat persamaan serta perbedaan dalam

orisinlitas penelitian, sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

(Sekripsi, 2021).

adalah untuk
meningkatka

Nama, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
No Jenis dan Penelitian
Tahun Terbit
1 | Nikmatul Penelitian ini | Studi ini dilakukan | Penelitian ini
Khasanah, mengumpulk | di SMAN 2 Rajang | menitikberatkan
“Implementasi an data | Lebong dan fokus | dipelaksanaan
Gerakan Sekolah | dengan di program | program
Mengaji di | menggunakan | kukurikuler Tahsin. | Sekolah
Sekolah SMPN 1 | pendekatan Mengaji.
Kedungjajang kualitatif Penerapan
Lumajang Tahun | deskriptif. program sekolah
Pelajaran Fokus mengaji sebagai
202172022 penelitian ini program khusus

madrasah untuk
meningkatkan

n kemampuan kemampuan
siswa dalam membaca  Al-
membaca Al Qur’an  siswa,
Quran sehingga
melalui menghasilkan
program temuan yang
keagamaan lebih  spesifik
yang dan relevan bagi
pengembangan

16 Muhammad Ridwan Hidayatullah, “Implementasi Program TPQ Dengan Metode Qiroati
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Di SMP PLUS Darussholah Jember
- Digital Library UINKHAS Jember,” n.d.
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diterapkan di

pembelajaran

sekolah. Al-Qur’an di
tingkat
Madrasah
Tsanawiyah.
Eka  Nurmalia | Penelitian ini | Penelitian ini | Tilisan ini
Dewi, menggunakan | dilaksanakan di | menitikberatkan
“Implementasi metode SMPN 5 Ponorogo. | pada
Kegiatan Baca | kualitatif. Kemudian terletak | implementasi
Tulis Al-Qur’an | Fokus pada | pada seting dan| MQ sebagai
dalam menelaah jenis program, | program  khas
Meningkatkan implementasi | penelitian madrasah di
Kemampuan program sebelumnya MTs Negeri 1
Membaca  Al- | belajar membahas BTQ di | Pasuruan, yang
Qur’an Siswa di | /aktivitas SMP negeri dengan | menelaah
SMPN 5 | baca-tulis metode Iqro’ dan | pelaksanaan,
Ponorogo” Qur’an di | program Tuntas | dampak, serta
(Skripsi, 2023). | lingkungan BTQ yang | hambatan secara
sekolah diwajibkan melalui | spesifik.
dengantujuan | kebijakan daerah,
meningkatka | sedangkan kajian
n kemampuan | ini fokus di

membaca Al-
Qur’an
peserta didik.

Program BTQ di
madrasah

tsanawiyah, yang
memiliki

kurikulum, pola
pengajaran,  serta

target capaian yang
berbeda dari BTQ
di sekolah umum.

Novi Revalina
Doriza, dkk.
“Implementasi
Program
Kukirikuler
Tahsin Untuk
Meningkatkan
Minat &
Keterampilan
Membaca Al
Qur'an Di SMA
Negeri 2 Rejang
Labong” (Jurnal,
2023)

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kualitatif
deskriptif
dengan
pembahasan
yang berfokus
pada
kemahiran
mengaji
Qur’an.
Selain itu,
penelitian ini
juga meneliti
pengadaan
program

Al-

Kajian ini
dilaksanakan di
SMAN 2 Rejang
Lebong dengan
fokus kajian  di
program

kokurikuler Tahsin.

Dalam upaya
meningkatkan
kemampuan
murid Di SMA
Negeri 2 Rejang
untuk  mengaji

Al-Qur'an,
penelitian ini
berfokus  pada
panerapan

program tahsin.
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belajar  Al-
Qur’an yang
diterapkan di

lembaga

terkait.
Yusral  Ruslin, | Penelitian ini | Kajian ini | Kajian ini
“Implementasi menggunakan | dilaksanakan di | menitikberatkan
Pembelajaran metode pondok UIN | pada kajian
Baca Tulis Al- | deskriptif Malang. Pada orang | implementasi
Qur’an  dalam | kualitiatif dan konteks | MQ sebagai
Meningkatkan dengan penelitian, di mana | program Kkhusus
Kemampuan pembahasan | penelitian di madrasah
Membaca dan | yang berfokus | dilaksanakan di | tsanawiyah
Menulis Al- | pada lingkungan untuk
Qur’an implementasi | perguruan  tinggi | meningkatkan
Mahasantri  di | program dengan subje | keterampilan
Pusat  Ma’had | belajar  Al- | mahasantri, membaca  Al-
Al-Jami’ah Uin | Qur’an untuk | sedangkan Qur’an  siswa
Maulana Malik | meningkatka | penelitian ini | secara lebih
Ibrahim n kemahiran | dilaksanakan di | terstruktur,
Malang.” membaca Al- | MTs  Negeri 1| sistematis, dan

(Skripsi, 20 23). | Qur’an. Pasuruan  dengan | sesuai

subjek siswa | kebutuhan

madrasah peserta didik di

tsanawiyah melalui | tingkat

program MQ | pendidikan

(Madrasatul menengah

Qur’an). pertama.
Dini  Anindya | Penelitian ini | Penelitian ini | Kajian ini
Damayanti menggunakan | dilaksanakan pada | menyoroti
”Implementasi metode siswa SDN | pelaksanaan
Program kualitatip Mlawang 02 | program sekolah
Gerakan Sekolah | deskriptif Lumajang dengan | ngaji yang
Ngaji Dalam | dengan fokus | fokus kajian pada | ditujukan untuk
Memajukan pada kajian | implementasi meningkatkan
Kemahiran implementasi | Program  Gerakan | keterampilan
Manghafal Al | program Sekolah Ngaji | membaca  Al-
Qur’An  Murid | pembelajaran | sebagai upaya | Qur’an pada
Di SDN | Al-Qur’an. untuk peserta didik
Mlawang 02 mengembangkan SdN  Mlawang
Lumajang”. kemampuan 02 Lumajang.
(Skripsi , 2023). menghafal Al-

Qur’an.
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Muhammad
Ridwan
Hidayatullah,
“Implementasi
Program  TPQ
Dengan Metode
Qiroati  Dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca Al
Qur’an Siswa Di

Smp “Plus”
Darus  Sholah
Jember”.

(Sekripsi, 2023)

Penelitian ini
menggunakan
metode
kualitatif
deskriptif.
Fokus
penelitian
diarahkan
pada
pembahasan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an
sekaligus
menelaah
implementasi
program
pembelajaran
Al-Qur’an

Penelitian ini
menitikberatkan
pada program TPQ
yang menerapkan
metode Qiroati,
dengan lokasi
penelitian di SMP
Plus Durus Sholah
Jember.

Tulisan ini
diarahkan pada
pelaksanaan

program  TPQ
sebagai  upaya
untuk

meningkatkan
keterampilan

membaca  Al-
Qur’an pada
siswa  sekolah

SMP plus Darus
Sholah jember.
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F. Definisi Istilah

1. Implementasi

Implementasi merupakan suatu penerapan dari rencana yang telah
disusun ke dalam bentuk tindakan nyata.!” Tahapan ini menjadi langkah
lanjutan setelah penyusunan rencana, di mana ide dan konsep mulai
diwujudkan dalam praktik. Dengan demikian, implementasi dapat
dipahami sebagai penghubung antara teori dan realitas, yang
menjadikan gagasan abstrak lebih konkret dan terukur. Dalam konteks
penelitian ini, implementasi merujuk pada proses pelaksanaan program
MQ (Madrasatul Qur’an) di MTs Negri 1 Pasuruan, dengan fokus utama
pada bagaimana program tersebut dijalankan dan diintegrasikan dalam
lingkungan sekolah.

2. MQ (Madrasatul Qur’an)

Program Madrasatul Qur’an (MQ) adalah silah satu program
unggulan di MTs Negeri 1 Pasuruan yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Melalui
program ini, para siswa diajak untuk membiasakan diri membaca Al-
Qur’an setiap hari, belajar memperbaiki bacaan sesuai dengan tajwid,
serta menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Qur’an. MQ bukan hanya
sekadar kegiatan rutin membaca, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan karakter islami agar siswa terbiasa mengamalkan nili-nilai

Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya program MQ

171 Putu Widiyanto and Endah Tri Wahyuni, “Implementasi Perencanaan Pembelajaran,”
Satya Sastraharing: Jurnal Manajemen 4, no. 2 (2020): 16-35.
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ini, sekolah berharap semua siswa memiliki bekal yang kuat dalam
membaca dan memahami Al-Qur’an sebagai pedoman hidup mereka.
3. Kemampuan Membaca Qur’an

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah ketermpilan seseorang
dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan aturan tajwid.*® Hal ini mencakup pemahaman tentang cara
mengeluarkan huruf dari tempatnya (makhraj), mengenali sifat-sifat
huruf, serta mengikuti berbagai ketentuan tajwid lainnya. Dalam
konteks penelitian ini, kemampuan membaca Al-Qur’an dipahami
sebagai keterampilan utama yang ingin dikembangkan melalui program

MQ (Madrasatul Qur’an).
G. Sistematika Penulisan

Tujuan dari sistematika penulisan ialah memberikan gambaran yang
jelas mengenai alur penulisan penlitian. Oleh karna itu, peneliti menyusun
pembahasan secara runtut dan teratur, disesuaikan dengan ruang lingkup
permasalahan yang diteliti. Dengan cara ini, pembahasan dapat lebih mudah
dipahami dan tetap fokus pada pokok permasalahan, antara lain sebagai
berikut:

1. Dalam Bab I, pendahuluan dibahas tentang konteks penelitian, fokus,
tujuan, dan keuntungan penelitian. Ini juga mencakup def inisi istilah

dan sistematika penulisan.. Pada bagian ini, peneliti menyajikan

18 Alfi Laila Ramadhani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan
Metode Yanbu’a Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas VA MIN 3 Lampung Timur” (IAIN
Metro, 2024).
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gambaran umum mengenai permasalahan di lapangan yang
melatarbelakangi lahirnya rumusan penelitian. Melalui bab ini, peneliti
menetapkan arah dan tujuan yang ingin dicapai sehingga hasil penelitian
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkaitan.
Orisinalitas penelitian ditunjukkan dengan membandingkan penelitian
yang sedang dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
sedangkan istilah-istilah penting dijelaskan agar pembaca lebih mudah
memahami tujuan utama penelitian. Adapun sistematika penulisan
disusun secara runtut dan terarah guna memberikan batasan yang jelas
sekaligus memudahkan alur penelitian.

Bab Il membahas tinjauan pustaka yang terdiri atas kajian teori dan
kerangka berpikir. Kajian teori berfungsi untuk menguraikan berbagai
teori yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat memperkuat
landasan pemikiran sekaligus memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap masalah yang dikaji. Sementara itu, kerangka
berpikir disusun untuk menggambarkan alur penelitian secara
sistematis, mulai dari proses awal hingga pada akhirnya peneliti
memperoleh kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

Bab Il membahas metode kajian, yang meliputi jenis kajian, lokasi
penelitian, populasi, sampel atau subjek penelitian, variabel penelitian,
data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas
instrumen, metode pengumpulan data, analisis data, serta prosedur

penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di mana
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peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan observasi dan

mengumpulkan data secara langsung.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Implementasi

Secara umum, implementasi bisa berarti melaksanakan suatu
rencana atau menerapkannya. KBBI mendefinisikan "implementasi"
sebagai "penerapan”. Menurut Browne dan Wildavski, implementasi
merupakan pengembangan kegiatan yang saling menyeimbangkan satu
sama lain. Sementara itu, Schubert menyatakan bahwa implementasi
adalah suatu sistem rekayasa yang menghubungkan teori dengan praktik
sehingga rencana dapat diwujudkan secara nyata.*®

Kata “implementasi” berasal dari bahasa inggris, yaitu “to
implement”, yang berarti melaksanakan atau menerapkan. Implementasi
bukan sekadar kegiatan biasa, melainkan suatu aktivitas yang
direncanakan dan dijalankan dengan sungguh-sungguh, serta mengacu
pada norma atau aturan tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Dengan kata lain, implementasi berperan sebagai sarana untuk
mewujudkan suatu rencana sehingga dapat memberikan pengaruh atau
dampak terhadap hal yang menjadi sasaran kegiatan.?® Sejalan dengan

hal tersebut, Oemar Hamalik menjelaskan bahwa implementasi adalah

YArinda Firdianti, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa,” 2018.

20 Hamid Darmadi, “Apa Mengapa Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Moral Pancasila
Dan Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (PPKn) : Konsep Dasar Strategi Memahami
Ideologi Pancasila Dan Karakter Bangsa,” 2020.

23
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penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi ke dalam tindakan nyata,
sehingga dapat menimbulkan dampak berupa perubahan pada
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.?

Didasarkan pada pengertian-pengertian ini, dapat disimpulkan
bahwa implementasi berkonsentrasi pada aktivitas atau tindakan yang
terjadi secara nyata. Implementasi dapat didefinisikan sebagai
pengaplikasian suatu kegiatan yang telah direncanakan secara matang
dengan tujuan untuk memperoleh hasil atau sasar yang telah ditetapkan,
berdasarkan definisi "mekanisme", yang berarti bahwa implementasi

bukan sekadar melakukan kegiatan biasa.
2. Program MQ ( Madrasah Qur’an)

a. Pengertian MQ (Madrasah Qur’an)

Dalam budaya Jawa, istilah ngaji memiliki makna yang
luas dan mendalam. Ngaji tidak hanya dipahami sebagai kegiatan
belajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga mencakup pembelajaran
nilai-nilai moril dan spiritual yang tarkandung dalam ajaran Islam.
Kegiatan ini biasanya dilaksanakan di pondok maupun di sekitar
keluarga, yang di ajarkan oleh ustadz. Ngaji berperan penting
sebagai sarana pembentukan karakter dan mentalitas anak-anak,
sesuai dengan tradisi Jawa yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai

kesopanan dan sikap.?? kata "ngaji" berasal dari kata "aji", yang

ZIKhusna Septiana Nihayatul, “Implementasi Program BTQ Dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis AL-Qur’an Siswa Di MT s Negeri 5 Tulungagung,” 2021.

22Dafid Luhito, “Efektivitas Program Ngaji Pagi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Di SMP Islam Assalam Kradenan,” n.d.
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artinya bermakna atau berharga. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), "mengaji" dapat dijelaskan sebagai kegiatan
mengaji Al-Qur'an, mengkaji tulisan Arab, atau memperoleh
pengetahuan agama.

Di sisi lain, mengaji juga menjadi jalan untuk menjaga agar
bahasa dan budaya Jawa di kalangan masyarakat tidak hilang. Anak-
anak muda diajak mengenali bahasa Jawa yang ada di dalam buku-
buku keagamaan. Hasilnya, mereka bisa belajar tentang agama dan
mengenal warisan leluhur mereka secara bersamaan. Hal ini sangat
diperlukan agar kebudayaan asli jawa tidak tergeser oleh
medernisasi dunia yang semakin kuat. Sejumlah penelitian pun
membuktikan bahwa ngaji mampu memperkuat jati diri,
mendekatkan generasi muda kepada agamanya, serta membantu
membangun sifat-sifat baik dalam diri mereka sehingga memiliki
karakter yang berbudi pekerti.?

Program kegiatan MQ (Madrasatul Qur’an) merupakan salah
satu program lama yang dilakukan di MTs Negeri 1 Pasuruan.
Program ini bermaksud untuk memperluas keilmuan keagamaan
terkait al-Qur’an serta mengasah keterampilan dalam melafalkan al-
Qur’an secara baik dan benar.

Ada tiga tahap dalam menerapkan program, vyaitu

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi:

23Syahrul Azmi, Risnawati Risnawati, and Miftahir Rizqa, “Pengaruh Kegiatan Mengaji
Dalam Meningkatkan Nilai Keagamaan Pada Siswa Kelas VII SMPN 07 Rupat,” Indonesian
Journal of Education and Development Research 2, no. 1 (2024): 457-67.
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1) Perencanaan

Setiap program yang ingin berjalan dengan baik tentu harus
diawali dengan perencanaan yang matang. Hal ini sejalan
dengan pandangan Muhaimin yang menegaskan bahwa
keberhasilan suatu program sangat dipengaruhi oleh kualitas
perencanaan. Oleh karena itu, ia merumuskan sejumlah langkah
strategis dalam penyusunan perencanaan program agar
pelaksanaannya lebih terarah dan efektif, yaitu:
Pertama, langkah pertama dalam penyusunan sebuah program
adalah menentukan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan.
Penetapan ini harus didasarkan pada latar belakang yang jelas
dan rasional, sehingga program yang dipilih benar-benar relevan
serta dapat dipertimbangkan kesesuaiannya dengan keperluan
sekolah.
Kedua, Langkah selanjutnya adalah menetapkan kriteria capaian
program. Tolak ukur ini ini berfungsi sebagai tolok ukur
pencapaian yang ingin diraih setelah program ditetapkan.
Dengan adanya indikator keberhasilan, tujuan pelaksanaan
program dapat lebih terarah, sekaligus memudahkan dalam
mengidentifikasi hasil-hasil yang wajib digapai selama
pelaksanaan berlangsung.
Ketiga, menetapkan penanggung jawab program. Penanggung
jawab merupakan pihak yang diberi mandat untuk mengelola

sekaligus memastikan program dapat terlaksana dengan baik.
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Penunjukan penanggung jawab tidak boleh dilakukan secara
sembarangan, melainkan harus melalui pertimbangan yang
matang, terutama terkait dengan kemampuan, kompetensi, dan
kesiapan orang yang ditunjuk dalam menjalankan tugas serta
tanggung jawabnya.
Keempat, tahap terakhir dalam penyusunan program adalah
merancang rincian kegiatan beserta jadwal pelaksanaannya.
Penyusunan ini penting dilakukan agar setiap langkah dalam
program menjadi lebih jelas, terstruktur, dan terarah, sehingga
pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.?*
2) Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan bentuk nyata dari rencana yang
telah dipersiapkan secara matang dan terperinci. Tahap ini
dilaksanakan setelah seluruh proses perencanaan dianggap siap
untuk dijalankan. Menurut Westra, pelaksanaan dapat diartikan
sebagai upaya merealisasikan rencana dan kebijakan yang telah
dirumuskan serta ditetapkan, dengan memperhatikan berbagai
aspek pendukung, seperti kelengkapan sarana dan prasarana,
siapa yang akan melaksanakan, di mana lokasi pelaksanaan,
serta kapan waktu dimulainya kegiatan tersebut.?® Pelaksanaan

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang

M A Muhaimin, Manajemen Pendidikan (Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah) (Prenada Media, 2015).

% DELIMA KECAMATAN TUGUMULYO KABUPATEN DI PKBM and MUSI RAWAS,
“EVALUASI PROGRAM PAKET C,” n.d.
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mempunyai nilai edukatif. Nilai edukatif tersebut terlihat dalam
interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Interaksi ini bersifat mendidik karena seluruh
kegiatan pembelajaran ditujukan untuk mencapai capaian yang
telah ditetapkan sebelum pembelajaran dimulai.?®

Implementasi belajar merupakan suatu kegiatan yang
tersusun secara sistematis melalui tahapan-tahapan tertentu
dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Abdul
Majid menjelaskan bahwa proses pembelajaran mencakup tiga
tahap utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan utama, dan
tahap penutup.?’ Dalam praktiknya, penerapan suatu program
bisa berakhir dengan keberhasilan, keberhasilan sebagian, atau
bahkan kegagalan total jika ditinjau dari hasil atau outcomes
yang dicapai. Hal ini disebabkan karena dalam proses
pelaksanaan terdapat berbagai faktor yang dapat berperan
sebagai pendukung maupun penghambat pencapaian tujuan
program. Dengan demikian, pelaksanaan program dapat
dipahami sebagai serangkaian aktivitas yang dijalankan oleh
individu maupun kelompok, yang dilaksanakan berdasarkan

kebijakan, prosedur, serta dukungan sumber daya, dengan tujuan

%Septiana Nihayatul Khusna, “Implementasi Program BTQ Dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Di MTs Negeri 5 Tulungagung,” Repo. Uinsatu. Ac. Id,
2022.

2" Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,”
2020.
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menghasilkan capaian sesuai dengan tujuan yang telah ditentu
kan.
Evaluasi

Evaluasi terhadap kegiatan MQ (Madrasatul Qur’an)
difokuskan pada berbagai aspek, meliputi jenis program, bentuk
penyelenggaraan, ketersediaan sumber daya, faktor pendukung,
pembiayaan, proses pembelajaran, serta sistem penilaian yang
diterapkan oleh ustadz. Pelaksanaan evaluasi pada satuan
pengajaran\n ini dapat dilaksanakan oleh tim khusus yang terdiri
dari penanggung jawab program bersama guru di MTs Negeri 1
Pasuruan. Pendapat Suharsimi, evaluasi merupakan suatu proses
yang bertujuan untuk menilai sejauh mana hasil dari berbagai
kegiatan yang sudah direncanakan dapat mendukung
tercapainya tujuan yang ditetapkan.?® Menurut Sukardy, evaluasi
program merupakan suatu proses pengumpulan serta analisis
data yang dilakukan secara menyeluruh dan komprehensif.?
Hasil dari proses tersebut berfungsi sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan penting yang berkaitan dengan program

atau proyek yang sedang dievaluasi.*

28 Suharsimi Arikunto, “Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan” (Jakarta: Bumi

Aksara, 2018).

29 D Muharika, Metodologi Penelitian Evaluasi Program (Alfabeta, 2019).
30 Muttagin Kholis Ali and Sukardi Sukardi, “Pengembangan Model Evaluasi Pembelajaran
Daring Di Sekolah Menengah Kejuruan,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 6, no. 2 (2021):

161-66.
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3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan terbentuk dari imbuhan “ke” dan “an” yang
melekat pada kata dasar “mampu”. Makna yang terkandung
didalamnya mengarah pada kesiapan, potensi, atau kekuatan yang
dimiliki seseorang untuk melaksanakan maupun merampungkan
sebuah pekerjaan atau tugas dengan baik.3! Kewajiban sebagai
muslim adalah beribadah, membaca Al-Qur’an termasuk ibadah
yang diwajibkan, karena Al-Qur’an ialah pedoman utama umat
islam. Maka wajib bagi umat muslim memiliki kemampuan dasar
dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tartil, baik dan benar
melalui keterampilan-keterampilan yang mencakup penguasaan
huruf hijaiyah, ketepatan maharijul huruf, dan tajwid yang sesuai
dengan kaidah yang berlaku.

Sementara itu, kata membaca usulnya dari kata dasar baca.
Pendapat Agung D.E di KBBI, membaca diartikan sebagai aktivitas
mencermati sekaligus memperhatikan makna dari suatu tulisan.
Proses ini dapat dilakukan secara lisan dengan melafalkan tulisan
tersebut, maupun dalam hati tanpa mengeluarkan suara.®®* Mengaji

Al-Qur’an adalah salah satu amalan yang memiliki kedudukan

31Silmi Rofidatus, “PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN, KEPERCAYAAN DAN
RISIKO TERHADAP MINAT NASABAH DALAM MENGGUNAKAN LAYANAN MOBILE
BANKING (Studi Pada BSI KCP Bandar Lampung Tanjung Karang)” (UIN Raden Intan Lampung,
2024).

32V Bambang Edi Siswanto and Siska Nur Wahida, “Ketrampilan Membaca Al-Quran,”
Ainun Media Jombang, 2022.

3Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, “Kamus Bahasa Indonesia,” Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 725 (2008).
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sangat baik. Allah Subhanahu wa Ta‘ala menjanjikan pahala yang
benyak bagi siapa saja yang membacanya. Setiap huruf yang
dilantunkan dari ayat Al-Qur’an bernilai sebagai satu kebaikan, dan
setiap kebaikan tersebut akan ditingkatkan menjadi sepuluh kali
lipat. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa
Sallam yang diriwayatkan oleh Abdulah bin Mus’ud radhiyallahu
‘anhu yang artinya “Siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qu’ran
maka baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan
dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak
mengatakan ‘alif laam miim’ satu huruf akan tetapi Alif satu huruf,
Laam satu huruf dan Miim satu huruf.” (HR. Tirmizi dan disahihkan
di kitab Sahih Al Jamii’, no. 6469).%

Dalam dunia pendidikan, keterampilan mengaji Al-Qur’an
bukan hanya dianggap kaharusan agama, tapi juga media penting
dalam pembentukan akhlak dan moral peserta didik. Sejumlah
penelitian menegaskan bahwa peran bapak ibu dan kehidupan
pendidikan sangat mengaruh pada perkembangan kemahiran anak
dalam mengaji Al-Qur’an. Jika kedua orang tua memberikan
dukungan yang optimal, anak akan dimotivasi untuk belajar lebih
banyak hingga mereka bisa membaca Al-Qur'an dengan fasih dan

lancar.®® Untuk meningkatkan kemampuan anak dalam membaca

3 Agus Alwiansyah, “Ayat-Ayat Berlomba Dalam Kebaikan Perspektif Al-Qur’an Dalam
Tafsir Karya Ibnu Jarir At-Thabari” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023).

%Kurnia Khairiyah Damanik, “Pengaruh Pendampingan Orang Tua Terhadap Minat
Belajar Baca Tulis Alguran Siswa SD Negeri 101993 Desa Sukaluwei Kecamatan Bangun Purba
Kabupaten Deli Serdang” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020).
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Al-Qur’an maka dibutuhkan metode dalam melaksanakan
pembelajarnya karena metode pengajaran itu sangat penting untuk
keberhasilan hasil belajar. Terdapat beragam metode yang
digunakan, antara lain metode Iqro’, Ummi, Tartil, Qiroati, dan
metode lainnya. Pemilihan serta penerapan metode yang sesuai akan
memberikan dampak signifikan terhadap keterampilan membaca
Al-Qur’an. Sebagai contoh, metode Iqro’ menekankan pada
pengetahuan huruf hijaiyah disertai pengulangan bacaan telah
terlinat efektif dalam membantu siswa menguasai kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan lebih baik.®® Oleh sebab itu,
pengembangan metode pengajaran melalui berbagai inovasi
pembelajaran serta penyesuaian dengan kebutuhan peserta didik
menjadi sangat penting untuk mengasah dan meningkatkan
kemahiran mengaji Al-Qur’an di lingkungan anak-anak muda.
b. Metode Membaca Al-Qur’an

Dalam pendidikan agama Islam, metode mengaji Al-Qur’an
menjadi salah satu faktor yang sangat krusial, karna bertujuan agar
pembaca mampu melafalkan kitab suci dengan baik, sesuai kaidah
tajwid, serta memperhatikan makhraj huruf. Beberapa metode
mengaji  Al-Qur’an berikut ini adalah metode yang umum
digunakan dan banyak dikenal di kalangan pengajaran Al-Qur’an.

1) Metode Igro’

36Enoh Nuroni, “Studi Komparasi Metode Iqro’dan Metode Jibril Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Santri Di Masjid Jami Al-Azhar Kelurahan Pajajaran
Bandung,” in Bandung Conference Series: Islamic Education, vol. 2, 2022, 441-46.
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Metode Iqro’ dikembangkan oleh K.H. ’As’ad Hamam dari
tahun 1990 sebagai salah satu metode belajar ngaji Al-Qur’an.
Metode ini menggunakan buku bacaan yang tersusun dalam jilid
1 hingga 6, dimulai dari tingkat paling dasar hingga mencapai
tingkat lanjutan yang lebih kompleks dan sempurna.®” Metode
ini menekankan pembelajaran membaca yang sistematis dan
praktis, sehingga memudahkan setiap peserta didik dalam
mempelajari Al-Qur'an dalam waktu relatif singkat. Selain itu,
metode ini mempermudah guru atau pengajar dalam
mengajarkan siswa cara membaca Al-Qur'an.*® Pada metode
igro’ ini diterapkan CBSA atau Cara Belajar Santri Aktif, di
mana pengajar berperan sebagai pengawas dan cuma
memberikan contoh di awal. Ciri khas metode ini adalah peserta
didik langsung praktik membaca Al-Qur’an tanpa harus
diberikan penjelasan panjang lebar terlebih dahulu.®
Kesimpulan dari metode Iqro’ ialah cara pembelajaran membaca
Al-Qur’an yang memfokuskan latihan mengaji menggunakan
kitab Iqro’ yang terdiri dari enam level, mulai dari level 1 hingga

level 6 dengan tingkatan berbeda. Tingkat awal berfokus pada

$"Nur Hasnah and Indah Muliati, “Penerapan Metode Iqra’dalam Pembelajaran Membaca
Alquran,” An-Nuha 2, no. 1 (2022): 109-22.

%8Ananda Vika Wahyu Putranti, “Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching
Learning Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 46 Jakarta” (Jakarta: FITK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, n.d.).

SLAILATUN NURUL AZIZAH, “MANAJEMEN KURIKULUM DI TAMAN
PENDIDIKAN AL-QUR’AN AL-BAROKAH PAMIJEN BATURRADEN,” n.d.



34

pemahaman abjad hijaiyah, sedangkan level akhir mengajarkan
mengaji huruf-huruf hijaiyah yang disambung.
Cara ini sederhana dan mampu meningkatkan proses mengaji
Al-Qur’an, hingga banyak Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
yang menerapkannya.
2) Metode Qiroati

Metode Qiroati adalah cara mengaji Al-Qur’an yang dibawa
K.H. Dahlan Salim Zarkasi dari Semarang, Jawa Tengah, dan
mulai dikenal luas di tahun 1970-an. Cara ini dirancang untuk
memudahkan siswa dalam mengkaji Al-Qur’an secara efektif
dan tepat.*® Metode Qiroati menekankan latihan membaca ayat
Al-Qur’an dengan tartil, yaitu perlahan dan tertib, sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid. Metode Qiroati muncul sebelum
metode Iqro’. Pengembangan sudah dimulai sejak tahun 1960—
1970-an, namun buku Qiroati baru disusun secara baik ditahun
1986 oleh K.H. Dahlan Salim Zarkasyi. Buku ini terdiri dari 6
jilid, dan dalam penerapannya guru tidak diperbolehkan terlalu
banyak menuntun, melainkan harus tegas dan teliti. Sementara
itu, peserta didik dituntut untuk aktif, tampa hambatan, cepat,

dan tepat dalam melantunkan ayat Al-Qur’an.*

4OHetty Mulyani and Maryono Maryono, “Implementasi Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an,” Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2 (2018).

41Suliayani Suliayani, “Implementasi Metode Qiro’ati Dalam Membaca Al-Qur’an Santri
Al-Nahdlah Islamic Boarding School Pondok Petir, Bojongsari, Depok™ (Unusia, 2022).
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3) Metode Tartil

Metode tartil merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran mengkaji Al-Qur’an yang menekankan pada
kelancaran bacaan tanpa harus mengeja huruf per huruf. Dalam
penerapannya, metode ini menuntut adanya pembiasaan
membaca Al-Qur’an secara tartil, yakni perlahan, teratur, dan
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.*? Dengan demikian, metode
tartil tidak hanya melatih keterampilan teknis membaca, tetapi
juga melatih siswa untu mengaji Al-Qur’an dengan benar, jelas,
dan penuh ketelitian. Cara tartil dikembangkan LP Ma’arif NU
Sidoarjo dengan tujuan utama meningkatkan kemampuan serta
kualitas bacaan para santri. Melalui metode ini, santri diharapkan
mampu mengaji Al-Qur’an dengan fasih, lancar, dan sesuai pada
aturan tajwid yang telah di tetapkan.*® Kesimpulannya, Metode
Tartil, Qiroati, dan Iqro’ masing-masing memiliki keunggulan
tersendiri dalam kegiatan mengaji Al-Qur’an. Metode Tartil
menekankan pada bacaan yang perlahan, teratur, dan sesuai
kaidah tajwid, sehingga mampu menumbuhkan kedalaman
pemahaman dan kekhusyukan dalam membaca. Metode Qiroati
lebih menekankan pada ketepatan bacaan sesuai hukum tajwid

sejak awal pembelajaran, sehingga

42Muri Noer Fitriah, Masykur H Mansyur, and Neng Ulya, “Efektifitas Metode Tartili
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Siraajul Ummah Bekasi,”
FONDATIA 6, no. 3 (2022): 375-87.

43Untung Khoiruddin, “Pembelajaran Metode At-Tartil Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qura€™ An,” Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences 1, no. 3 (2020):
243-54.
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peserta didik dibiasakan membaca dengan benar tanpa mengeja.
Sedangkan metode Iqro’ berfokus pada pengenalan huruf
hijaiyah secara bertahap dengan teknik membaca langsung
(tanpa dieja), yang baik untuk mempercepat keterampilan dasar
mengaji Al-Qur’an. Dengan demikian, ketiga cara ini dapat
saling melengkapi sesuai kebutuhan, karakter, serta tingkat
kemampuan peserta didik.**
Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Indikator sangat berguna untuk mengetahui apakah orang
memiliki kemampuan tertentu dan seberapa besar mereka
menguasainya. Indikator digunakan untuk menilai pengetahuan,
nilai, sikap, keterampilan, dan kecakapan hidup siswa.
Perkembangan yang bisa diukur dan diamati dalam
pemahaman, akhlak, dan penguasaan dapat digunakan untuk
menunjukkan kompetensi yang telah dicapai. Guru melihat indikator
untuk bukti bahwa siswa sudah belajar, bisa menyelesaikan tugas
secara sendiri, dan telah melakukan kegiatan selama proses
pembelajaran.*® Dengan mempertimbangkan Karakteristik siswa,
kondisi sekolah, dan prospek lokal, indikator disusun dan disusun
dalam bentuk kata kerja oprasinal yang dapat diukur dan diamati.

Beberapa faktor keterampilan mengaji Al-Qur'an di bawah ini,

4Mirna Dewi et al., “Perpaduan Metode Pembelajaran Al-Qur’an: Studi Analisis Metode
Al-Baghdadi, Iqro’, Qiroati, Al-Tartil, Dan Tilawati Di Pondok Pesantren,” Bulletin of Indonesian
Islamic Studies 1, no. 2 (2022): 173-83.

45Sri Umiati, Syahwani Umar, and Busri Endang, “Implementasi Model Quantum Learning
Untuk Membangun Konsep Baik Dan Buruk Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan” (Tanjungpura

University, n.d.).
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Mereka menekankan bagaimana siswa dapat melafalkan huruf abjad
yang ditemukan dalam ayat Al-Qur'an:
1) Fashohah ( kefasihan dalam Mengaji Al-Qur’an)

Fashohah adalah keterampilan seseorang untuk mengaji Al-
Qur’an dengan lancar dan tepat. Hal ini meliputi melafazkan
setiap huruf hijaiah sesuai dengan makhraj (tempat keluarnya
huruf) dan kaidah tajwid. Murid dianggap bisa jika mampu
membaca Al-Qur’an secara benar, memperhatikan harakat, serta
memahami Al-Waqqgf dan Ibtida’. Fashohah juga mencakup
ketelitian dalam membaca ayat-ayt Al-Qur’an, sehingga bacaan
terdengar jelas, tertib, dan sesuai aturan tajwid yang berlaku.®
Singkatnya, fasohah adalah keterampilan seseorang untuk
melafazkan ayat Al-Qur'an dengan benar dan tepat. Ini
mencakup tidak hanya membaca dengan lancar sesuai dengan
aturan tajwid, memperhatikan makhraj huruf (tempat keluar
huruf), dan melafalkan ayat-ayat dengan tertib dan berirama.

2) Menguasai Tajwid

Tajwid adalah ilmu yang mengajarkan cara mengaji Al-
Qur'an dengan benar dan sesuai aturan. llmu ini membantu
seseorang mengurangi kesalahan dalam melafazkan ayat Al-
Quran dan mengajarkan pembaca untuk mengaji Al-Qur'an

secara tartil, yaitu pelan, tertib, dan sesuai dengan kaidah yang

“Heri Heri, “Kompetensi Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Dan Dampaknya Terhadap
Kecintaan Kepada Al-Qur’an Di SMK Bahagia Pondok Aren Tangerang Selatan” (Institut PTIQ
Jakarta, 2023).
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telah ditentukan, sehingga makna ayat dapat disampaikan
dengan tepat.*’ Belajar ilmu tajwid dalam mengaji Al-Qur’an
termasuk kewajiban fardhu kifayah. Artinya, jika sudah ada
sebagian orang di suatu wilayah yang memahami tajwid dan bisa
dijadikan rujukan atau tempat nanya, maka keharusan ini
dianggap telah terpenuhi. Namun, membaca Al Qur'an sesuai
aturan tajwid tetap merupakan kewajiban yang harus dipenuhi
oleh setiap muslim. Karena itu, setiap umat islam harus paham
dan mengamalkan ilmu tajwid sehingga mereka dapat membaca
ayat-ayat Al-Qur'an dengan benar, baik, dan sesuai dengan
kaidah yang berlaku.*®
3) Menguasai Makharijul Huruf

Sangat penting untuk menguasai makharijul huruf saat
mengaji Al-Qur'an karena itu berarti "tempat keluarnya huruf"”
dan berkaitan dengan cara membaca huruf-huruf dalam Al-
Qur'an dengan benar. Oleh karena itu, sebelum seseorang mulai
membaca Al-Qur’an, sebaiknya terlebih dahulu mempelajari
makharijul huruf melalui ilmu tajwid agar bacaan menjadi benar
dan jelas.*® Para ahli Al-Qur’an, salah satunya Asy-Syeikh lonul

Jazary, menyatakan bahwa makharijul huruf awalnya ada 17 titik

4"Husnan Sulaiman and Tetah Alawiyah, “Efektivitas Pembelajaran Ilmu Tajwid Peserta
Didik Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an,” Masagi 2, no. 2 (2024): 38-48.

“8Nisah Nirwana Sinaga and Muhammad Qorib, “Penerapan Ilmu Tajwid Al-Qur’an
Kepada Siswa Kelas VII Di Sekolah MTs. Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung,” Jurnal Penelitian
llmu Pendidikan Indonesia 2, no. 4 (2023): 439-43.

“Heri, “Kompetensi Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Dan Dampaknya Terhadap
Kecintaan Kepada Al-Qur’an Di SMK Bahagia Pondok Aren Tangerang Selatan.”
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keluarnya huruf, yang kemudian diringkas menjadi lima bagian
utama, yaiitu rongga mulut dan tenggorokan (Al-Jauf),
tenggorokan (Al-Halg, kedua bibir (As-Syafatain) lidah (Al-
Lisan), dan pangkal hidung (Al-Khayshum). Pemahaman
terhadap kelima makharij ini menjadi dasar agar setiap huruf
dalam Al-Qur’an dapat diucapkan sesuai kaidah tajwid.>
d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca Al-Qur’an
Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dipengaruhi
oleh berbagai faktor, yang secara garis besar terbagi menjadi faktor
internal dan faktor eksternal.
1) Faktor Internal
Faktor internal mencakup kondisi fisiologis dan aspek
psikologis siswa:
a. Faktor Fisiologis
Kondisi fisik atau fisiologis siswa memiliki pengaruh
besar terhadap proses belajar. Siswa yang sehat, segar, dan
bugar cenderung lebih mudah menerima pelajaran
dibandingkan siswa yang lelah atau kurang fit. Selain itu,
kondisi panca indrra mata, telinga, hidung, lidah, dan tubuh
juga sangat penting, terutama penglihatan dan pendengaran,
karena keduanya berperan utama pada mengaji dan mengkaji

Al-Qur’an.®!

S0Bilal Alfarobbi and Zaki Raihan Siregar, “Makharijul Huruf Dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran Al-Qur’an Dalam Perspektif IImu Tajwid,” Sinergi: Jurnal IImiah Multidisiplin 1, no.
1 (2025): 51-56.

S1Syaiful Bahri Djamarah, “Psikologi Belajar Edisi Revisi,” 2008.
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b. Faktor Psikologis
Beberapa komponen psikologis yang mengubah

kemampuan seseorang untuk mengaji Al-Qur'an di bawah
ini:
» Kecerdasan

Intelegensi merupakan kemahiran bawaan sejak lahir yang
menyebabkan seseorang memproses informasi dan belajar
dengan cara tertentu.®? Tingkat kecerdasan yang tinggi
memudahkan siswa dalam memahami materi, termasuk
belajar mengaji Al-Qur’an.
- Bakat

Bakat ialah potensi yang dipunyai orang untuk mencapai
kesuksesan di masa depan.>® Dalam membaca Al-Qur’an,
perbedaan bakat membuat beberapa siswa lebih cepat
menguasai tata cara membaca, sedangkan yang lain
membutuhkan waktu lebih lama.
» Minat

Minat adalah Kketertarikan atau kecenderungan siswa
terhadap suatu kegiatan tanpa paksaan.>* Minat yang tinggi
dalam kajian membaca Al-Qur’an mendorong siswa lebih

aktif dan antusias ikut pelajaran.

52Salwa Afniola, Ruslan Ruslan, and Wiwit Artika, “Intelegensi Dan Bakat Pada Prestasi
Siswa,” Al-Din: Jurnal Dakwah Dan Sosial Keagamaan 6, no. 1 (2020).

S3Rahmi Septia Sari and Nevi Yarni Suhaili, “Bakat Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Dalam Proses Belajar Dan Pembelajaran,” Ensiklopedia of Journal 3, no. 1 (2020): 140-47.

% Asnawati Matondang, “Pengaruh Antara Minat Dan Motivasi Dengan Prestasi Belajar,”
Bahastra: Jurnal Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia 2, no. 2 (2018): 24-32.
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* Motivasi
Motivasi merupakan dorongan internal yang mendorong
siswa melakukan tindakan tertentu. Dalam konteks
membaca Al-Qur’an, motivasi berfungsi sebagai energi
yang membuat siswa belajar secara fokus dan konsisten.
2) Faktor Eksternal
Linkungan eksternal yang memengaruhi proses belajar
merupakan hal-hal dari lingkungan di luar diri siswa. Adapun faktor
eksternal yang memengaruhi kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an antara lain:
a. Faktor Keluarga
Siswa menerima pengaruh keluarga dari orang tua
mereka, interaksai antar persolin keluarga, lingkungan
rumah tangga, dan status keuangan keluarga.
b. Faktor Sekolah
Metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru-siswa,
interaksi antar siswa, buku program MQ, disiplin sekolah,
materi pelajaran dan durasi belajar, kondisi gedung, metode
pembelajaran, dan tugas rumah adalah beberapa faktor yang
mempengaruhi sekolah.
c. Faktor Masyarakat
Karena siswa hidup dan berinteraksi dalam lingkungan

sosial di sekitarnya, lingkungan masyarakat mereka juga
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merupakan faktor eksternal yang memengaruhi bagaimana
mereka belajar.
Faktor-faktor yang Menghambat Pengembangan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an
Beberapa hal menjadi penghambat dalam belajar mengaji Al-
Qur’an dapat dikelompokkan jadi dua kategori, yaitu:
1) Faktor Peserta Didik
Keadaan siswa yang beragam, termasuk latar belakang
mereka, dapat memengaruhi proses belajar. Hal ini disebabkan
oleh adanya keadaan internal, yaitu dari diri peseta didik sendiri,
dan faktor eksternal, yaitu yang berasal dari lingkungan atau
oranglain.
2) Faktor Pendidik
Minimnya dorongan atau motivasi dari pengajar kadang
membuat siswa merasa kurang bersemangat untuk ikut belajar.

Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan dan mencermati

perilaku siswa untuk memahami pola tingkah laku mereka.
Faktor Program Madrasatul Qur'an (MQ)

Meskipun program Madrasatul Qur'an (MQ) dirancang sebagai
solusi sistematis untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an, dalam praktiknya terdapat beberapa aspek teknis dan
manajerial dari program itu sendiri yang berpotensi menjadi
hambatan bagi perkembangan siswa. Beberapa kendala dari faktor

program ini antara lain:
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Keterbatasan Alokasi Waktu
Kegiatan MQ yang umumnya dilaksanakan secara klasikal

dalam durasi yang terbatas (misalnya hanya 45 menit di pagi
hari) seringkali membuat interaksi personal antara guru dan
siswa menjadi minim. Sistem sorogan atau talaqqi individual
menjadi kurang optimal karena guru harus membagi waktu yang
sempit tersebut untuk banyak siswa dalam satu kelas.
Ketidakseimbangan Rasio Guru dan Siswa

Jika jumlah siswa dalam satu kelompok Kluster/jilid terlalu
besar dan tidak sebanding dengan jumlah guru pendamping,
maka kontrol kualitas bacaan (makhraj dan tajwid) siswa tidak

dapat dipantau secara detail satu per satu.



B. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 1: Kerangka Berfikir
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Berdasarkan paradigma penelitian yang ditampilkan pada gambar di

atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berfokus pada Implementasi

program MQ dalam tiga aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi. Arah dari studi ini untuk tahu seberapa efektif program MQ dalam

meningkatkan keterampilan siswa dalam baca tulis Al-Qur'an.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian studi kasus. Metode ini digunakan untuk menggali makna
ekspresif yang tidak dapat dicapai oleh data kuantitatif, seperti keyakinan,
nilai, perasaan, dan dorongan yang mendorong tindakan tertentu.®®
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini
merupakan metode yang berfungsi untuk memberikan gambaran secara utuh
mengenai suatu peristiwa atau pengalaman yang pernah terjadi. Berbeda
dengan jenis penelitian kualitatif lain seperti fenomenologi, grounded
theory, maupun etnografi, metode kualitatif deskriptif lebih menekankan
pada aspek “who, what, where” dari sebuah perjalanan, tanpa berusaha
membangun teori baru atau melakukan pemaknaan secara dalam. Data yang
diramgkum dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk kata, tulisan,
paparan hasil, dokumen, maupun foto, bukan dalam bentuk angka atau
perhitungan statistik,>® sehingga jenis penalitian berkaitan dengan
pendekatan kualitatatif.

Menurut  Creswell (1998), pendekatan kualitatif penelitian
berorientasi pada metodologi yang digunakan untuk meneliti berbagai

peristiwva sosial serta permasalahan yang dialami manusia. Dalam

%Yoki Yusanto, “Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif,” Journal of Scientific

Communication (Jsc) 1, no. 1 (2020).

2019).

%6S Pd Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,
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prosesnya, peneliti berusaha membangun gambaran yang menyeluruh,
menganalisis data berbentuk kata-kata, serta menyusun laporan yang detail
dari sudut pandang partisipan. Penelitian kualitatif juga dilaksanakan dalam
konteks yang alami sehingga peneliti dituntut memiliki pemahaman teori
dan wawasan yang mendalam guna dapat merumuskan pertanyaan,
melakukan analisis, serta menyajikan objek peneltian dengan jelas.®
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan tujuan
menggambarkan secara jelas pelaksanaan program MQ (Madrasatul
Qur’an) di MTsN 1 Pasuruan secara akurat dan objektif. Untuk memperkuat
penyajian laporan, peneliti melampirkan kutipan data sebagai ilustrasi.
Transkrip wawancara, catatan lapangan, dokumentasi foto dan video, dan
dokumen tambahan lainnya merupakan sumber data penelitian. Selanjutnya,
hasil penelitian dianalisis secara menyeluruh agar dapat dipaparkan,
digambarkan, dan diuraikan sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di
lapangan.®® Salah satu alasan penulis memilih pendekatan kualitatif
deskriptif ialah agar mengasih gambaran yang nyata dan akurat tentang
bagaimana program Madrasatul Qur'an (MQ) membantu siswa MTsN 1

Pasuruan meningkatkan keterampilan mengaji Al-Qur'an.
B. Kehadiran Peneliti

Instrumen utama dalam kajian kualitatif ini ialah penulis sendiri.

Kehadiran penulis di lokasi penelitian menjadi hal yang sangat penting

SEko Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif),”
Bandung: Rosda Karya 12 (2020).

%8Choiriyatin, “Implementasi Program Ngaji Pagi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Dan Menghafal Surat Pilihan Di MAN 2 Tuban.”
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karena peneliti berperan langsung dalam proses pengumpulan, analisis, dan
pengolahan data. Peran tersebut menjadikan peneliti sebagai faktor penentu
keberhasilan pada setiap tahapan penelitian. Dengan terlibat secara
langsung, penulis bisa mendapat data yang lebih valid dan selaras dengan
konteks penelitian, yaitu mengenai implementasi program MQ (Madrasatul
Qur’an) dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik di MTsN 1 Pasuruan. Dimulai dengan tahap pra-lapangan, rencana
penelitian dibuat, lokasi ditetapkan, dan surat perizinan diurus secara resmi
dari kampus ke madrasah. Madrasah memiliki wewenang untuk
memberikan persetujuan atas izin penelitian. Peneliti kemudian
menjelaskan maksud dan tujuan kehadiran mereka dan mulai
berkomunikasi dan berhubungan dengan kepala madrasah dan tenaga
pendidik. Langkah ini menjadi dasar sebelum penelitian dilaksanakan
secara penuh. Adapun kegiatan penelitian dilakukan selama kurang lebih
tiga bulan, yakni mulai Januari 2025 hingga Maret 2025, sesuai dengan
kesepakatan bersama pihak madrasah. Dengan proses yang terstruktur ini,

penelitian diharapkan dapat berjalan lancar dan sesuai dengan rencana.

. Lokasi Penelitian

Lokasi kajian berada di MTsN 1 Pasuruan yang terletak di JI. Bader
No. 1 Kalirejo, Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa sekolah ini
menjadi salah satu madrasah yang menerapkan program me mbaca Al-
Qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, yang sekaligus menjadi

program unggulan di MTsN 1 Pasuruan. Program ini merupakan inovasi
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dari Dinas Pendidikan Kabupaten Malang dan dinilai efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an peserta didik sesuai
dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf. Mengingat masih ada sejumlah
siswa yang belum lancar dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, peneliti
merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang bagaimana implementasi
program MQ (Madrasatul Qur’an) dapat membantu meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian mengikutsertakan beberapa orang yang berperan
tanpa perantara dan ada perantara dalam penyelenggaraan program MQ
(Madrasatul Qur’an), meliputi Waka Kurikulum, peanggung jawab progran
dan guru, serta siswa MTs Negeri 1 Pasuruan. Peran masing-masing subjek
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Waka Kurikulum bertindak sebagai penentu arah kebijakan sekaligus
pengawas pelaksanaan program MQ. Waka Kurikulum memberikan
info terkait kebijakan yang diterapkan, dukungan sarana dan prasarana,
dan mekanisme pengawas terhadap jalannya kegiatan.

2. Penanggung jawab dan Guru MQ berperan sebagai pelaksana utama
yang merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan MQ. Dari
guru MQ diperoleh data mengenai perencanaan, implementasi, serta
hasil evaluasi program yang dijalankan.

3. Siswa merupakan penerima manfaat langsung dari program MQ. Dalam
penelitian ini, fokus utama penelitian adalah menilai kemampuan siswa

untuk membaca Al-Qur'an dalam berbagai aspek,
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termasuk ketepatan pelafalan, kelancaran bacaan, dan kemampuan
menulis huruf Arab.

Diharapkan bahwa keterlibatan dalam berbagai topik ini akan
memberikan gambaran mendalam tentang strategi belajar yang digunakan
guru, aspek pendorong dan penghalang dalam pelaksanaan, dan cara
komunikasi guru dan siswa berjalan dalam meajukan keterampilan baca dan

tulis Qur'an di kehidupan madrasah.
Data dan Sumber Data

Informasi yang dikumpulkan dari informan dan responden serta dari
berbagai dokumen, termasuk data statistik dan bentuk informasi lain yang
relevan dengan penelitian, dikenal sebagai data penelitian. Menurut Lofland
(1984), sumber data inti pada kajian kualitatif adalah kata dan aksi, sumber
data pendukung dapat berupa dokumen, foto, atau sumber lain yang
memberikan informasi tambahan.*® Penelitian menggunakan dua macam
sumber data, yaitu data primer dan juga sekunder.®® Keberadaan kedua
sumber data tersebut memegang peran penting pada keberhasilan
kepenulisan. Apabila terjadi kekeliruan dalam memilih atau memanfaatkan
sumber data, maka hasil kajian yang didapat berpotensi tidak tepat dengan
harapan. Data sendiri merupakan fakta yang dijadikan sebagai dasar
pembuktian dalam proses pengujian hipotesis. Adapun uraian mengenai

masing-masing sumber data di bawah ini:

2004.

%9 J Moleong, “Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,” Remaja Rosda Karya,

%0Djagram Alir, “Metodelogi Penelitian,” Jakarta: PT Rajawali Prees, 2005.
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1. Sumber Data Primer
Data primer ialah informasi yang diperoleh peneliti tanpa perantara
dari sumber utama melalui interaksi di lapangan, seperti wawancara
maupun observasi. Proses pengumpulan data primer ini penting karena
melibatkan aktivitas melihat, mendengar, berbicara, serta bertanya
secara langsung kepada subjek penelitian.®! Dalam studi ini, data primer
diperoleh dari wawancara dan observasi dengan beberapa informan
yang telah ditentukan, yaitu:
a. Waka Kurikulum MTs Negeri 1 Pasuruan
b. Penanggung Jawab MQ dan guru MTs Negeri 1 Pasuruan
c. Siswa MTs Negeri 1 Pasuruan
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder ialah informasi pendukung yang diaplikasikan untuk
melengkapi data primer. Pada kajian ini, data sekunder diperoleh dari
literatur yang relevan seperti buku, artikel ilmiah, jurnal penelitian,
arsip, dokumen pribadi, maupun dokumen resmi dari MTs Negeri 1
Pasuruan. Kehadiran data sekunder ini berfungsi memperkaya analisis
serta memberikan pemahaman vyang lebih mendalam terhadap

permasalahan yang diteliti.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, waka

kurikulum, koordinator program MQ dan salam satu siswa. Yang di bantu

®1Luhito, “Efektivitas Program Ngaji Pagi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Peserta Didik Di SMP Islam Assalam Kradenan.”
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oleh pedoman wawancara, observasi, dan pendokumentasian adalah alat
yang diaplikasikan penulis untuk menghimpun data dengan benar dan
efektif. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari
responden, dan dokumentasi berupa catatan atau arsip yang berkaitan
dengan penelitian. Seluruh instrumen tersebut saling melengkapi dalam
mendukung proses pengumpulan data yang diperlukan. Pada penelitian ini,
peneliti memanfaatkan beberapa instrumen, antara lain pedoman tanya
jawab, pedoman pengamatan, serta pedoman pendokumentasian yang sudah
ditarapkan. Seluruh instrumen tersebut diaplikasikan untuk menggali
informasi mengenai pelaksanaan program MQ (Madrasatul Qur’an) di MTs

Negri 1 Pasuruan.
. Teknik Pengumpulan Data

Setiap penelitian menggunakan cara penghimpunan data yang berbeda.
Dalam kajian ini, peneliti menggunakan observasi, tanya jawab, dan
pendokumentasian dalam mengumpulkan data:

1. Observasi
Menurut Nasution (1998), observasi merupakan dasar dari seluruh
ilmu pengetahuan. Hanya melalui data, atau fakta-fakta tentang apa
yang sebenarnya terjadi, seorang ilmuwan dapat bekerja.
Peneliti sering menggunakan berbagai alat selama proses
pengumpulan data, yang memungkinkan mereka melihat dari objek

yang sangat kecil, seperti atom, hingga objek yang besar dan jauh,



52

seperti benda-benda langit.®> Observasi merupakan teknik yang
memungkinkan peneliti mencatat perilaku atau peristiwa saat
berlangsungnya kejadian. Dalam penelitian kualitatif, metode ini
dikenal dengan istilah teknik pengamatan. Patton (1980) menyatakan
bahwa tujuan utama dari observasi adalah menggambarkan latar yang
diteliti, aktivitas yang terjadi di dalamnya, individu yang terlibat, serta
makna dari latar dan partisipasi mereka bagi setiap individu.®® Peneliti
melaksanakan observasi pada objek penelitian dengan memakai
instrumen pengamatan, yaitu pengamatan langsung pada pelaksanaan
program Madrasatul Qur’an (MQ) di MTs Negeri 1 Pasuruan. Observasi
ini dilakukan sebagai upaya memvalidasi data yang telah diperoleh
sebelumnya. Untuk menjaga keakuratan dan keabsahan data, peneliti
menggunakan catatan lapangan. Setiap hasil temuan dari proses
observasi dicatat secara langsung oleh peneliti.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui proses komunikasi antara pewawancara (interviewer)
dan orang yang diwawancarai (interviewer). Proses ini dapat
berlangsung secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung,
dengan bentuk percakapan yang terarah, di mana pewawancara
mengajukan pertanyaan dan responden memberikan jawaban sesuai

dengan pengalaman atau pengetahuannya.®* Fokus wawancara ini

2P D Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D
Dan Penelitian Pendidikan),” Metode Penelitian Pendidikan 67 (2019): 18.

83 Abdul Fattah Nasution, “Metode Penelitian Kualitatif,” 2023.

$*Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif).”
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adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi implementasi program
MQ dengan tujuan memajukan kemampuan mengaji Qur'an. Metode ini
memungkinkan peneliti bertatapmuka langsung dengan peserta dalam
bentuk percakapan tanpa terikat pada daftar pertanyaan yang ketat. Ini
menciptakan lingkungan yang lebih fleksibel dan memungkinkan
peserta menyampaikan perspektif dan pengalaman mereka secara lebih
leluasa dan mendalam.

Pada tahap instrumen wawancara, peneliti akan mewawancarai
beberapa pihak yang terkait, yaitu Waka Kurikulum, penanggung jawab
MQ, dan sejumlah peserta didik. Tanya jawab ini difokuskan pada
implementasi program MQ (Madrasah Qur’an) di sekolah yang menjadi

objek kajian.

No Kisi-Kisi Pertanyaan

1 Apa alasan diterapkan program MQ di MTsN 1 Pasuruan?

2 Apa tujuan inti dari kegiatan MQ di madrasah ini?

3 Bagaimana implementasi kegiatan MQ berkembang hingga saat ini,
dan kapan dimulai?

4 Bagaimana program ini dimasukkan ke dalam pelajaran sehari-hari?

5 Siapa aja yang berpartisipasi dalam penerapkan kegiatan MQ di
institusi pendidikan ini?

6 Apa aja kendala yang ditemui selama implementasi kegiatan ini?

7 Gimana cara mengatasi kendala tersebut?

Tabel 3. 1: Kisi-Kisi Wawancara

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menelusuri serta memanfaatkan berbagai bukti yang

relevan dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan fokus
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penelitian. Bukti tersebut dapat berupa catatan, arsip, hasil evaluasi
peserta didik, foto, video, maupun dokumen lain yang mendukung.®®
Dokumentasi berfungsi sebagai sarana pendukung dalam memperkuat
serta memperkaya data yang diperoleh peneliti. Melalui teknik ini,
peneliti dapat menghadirkan konteks tambahan sekaligus memberikan
validasi terhadap temuan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh
menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkn. Dalam kajian
ini, data dokumentasi didapat dari madrasah berupa arsip, profil sekolah,
buku program MQ, petunjuk teknis (juknis) program MQ, rapor
program MQ, laporan monitoring, serta foto-foto kegiatan selama
penelitian. Melalui analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut,
penulis bisa menggali info yang lebih komprehensif mengenai kebijakan
dan praktek belajar yang sudah diterapkan, serta menilai pengaru pada
hasil pembelajaran murid. Informasi ini melengkapi data yang diperoleh
dari wawancara dan observasi, karena terdapat aspek-aspek tertentu

yang tidak selalu tampak melalui kedua metode tersebut.

No Kegiatan Dokumentasi

1 Mendokumentasi proses pegiatan program MQ di MTsN 1
Pasuruan

2 Mendukumen proses pengumpulan data hasil penelitian

3 Melihat dan menyalin profil MTs Negeri 1 Pasuruan

4 Melihat dan menyalin data peserta didik di MTs Negeri 1

Pasuruan

5 Melihat dan menyalin modul program MQ di MTs Negeri 1
Pasuruan

6 Melihat dan mensalin monitoring dan laporan program MQ di

MTs Negeri 1 Pasuruan

85Marinu Waruwu, ‘“Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal
Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023): 2896-2910.
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Tabel 3. 2: Kisi-Kisi Dokumentasi

H. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan serangkaian tahapan
untuk memastikan keabsahan data. Tahapan ini bertujuan agar hasil
penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi, terbebas dari kesalahan,
serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.%® Adapun tahapan yang
ditempuh dalam uji keabsahan data adalah sebagai berikut:

1. Perpanjang Pengamatan

Perpanjangan pengamatan dilaksanakan dengan cara peneliti
kembali hadir ke lokasi penelitian untuk melakukan observasi ulang
serta wawancara lanjutan. Proses ini mencakup interaksi dengan
informan yang telah diwawancarai sebelumnya maupun dengan
informan tambahan yang relevan. Melalui langkah tersebut, peneliti
dapat membangun kedekatan yang lebih erat dengan narasumber,
menumbuhkan rasa saling percaya, serta menciptakan suasana yang
lebih nyaman dalam proses penggalian informasi. Dengan adanya
keakraban ini, data yang diperoleh akan lebih lengkap, mendalam, serta
kecil kemungkinan adanya informasi yang disembunyikan. Selain itu,
perpanjangan pengamatan memungkinkan peneliti untuk meninjau
kembali data yang sudah dikumpulkan sekaligus membuka peluang
ditemukannya temuan baru yang belum terungkap pada tahap awal

penelitian.

Haryono Eko et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,” Perkumpulan
Rumah Cemerlang Indonesia, 2024.
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Fokus dari perpanjangan pengamatan adalah untuk memastikan
bahwa data penelitian benar dengan meninjau kembali data yng sudah
didapat di sekolah. Ketika diperiksa ulang, penulis wajib mastikan
apakah data yang dikumpulkan konsisten dan sesuai. Jika data
terverisikasi valid, tepat, dan tidak mengalami perubahan, maka data
memiliki tingkat 2 kredibilitas yang tinggi, dan pengamatan dapat
dihentikan.®’

2. Melakukan member check

Member Check merupakan langkah verifikasi data yang dilakukan
peneliti dengan cara mengonfirmasikan hasil temuannya kepada
pemberi data atau informan. Proses ini ada tujuan untuk menilai sejauh
mana data yang telah dikumpulkan dengan informasi yang
sesungguhnya disampaikan oleh informan. Jika hasil temuan peneliti
disetujui oleh pemberi data, maka data tersebut dapat dinyatakan valid
serta memiliki kredibilitas tinggi. Sebaliknya, apabila informan tidak
sependapat dengan temuan maupun interpretasi peneliti, maka
diperlukan dialog lanjutan guna menyamakan persepsi. Dengan
demikian, member check memiliki peran penting untuk memastikan
bahwa info yang nantinya dituangkan dalam laporan penelitian benaran

sejalan dengan tujuan dan pemahaman dari sumber data.

5"Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif).”
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I. Analisis Data

Analisis data dalem penelitian kualitatif merupakan suatu proses
yang dilakukan secara sistematis, yaitu dengan menelusuri, menyusun, dan
mengorganisasi data yang didapat dari transkrip tanya jawab, data lapangan,
maupun sumber lainya. Tujuan dari proses ini adalah agar peneliti dapat
memahami data dengan lebih mendalam serta menyajikan hasil temuan
penelitian secara jelas, runtut, dan bermakna.®® Menurut Susan Stainback
dalam buku Sugiyono, analisis data merupakan aspek penting dalam
penelitian kualitatif. Melalui analisis, peneliti dapat mengenali,
mempelajari, serta menganalsisi hubungan dan konsep yang ada pada data
hingga bisa merumuskan serta mengevaluasi hipotesis maupun pernyataan
penelitian.®® Sementara itu, Spradley menegaskan bahwa analisis pada
dasarnya merupakan suatu cara berpikir yang dilakukan secara sistematis
untuk mengkaji suatu objek dengan tujuan mengidentifikasi bagian-
bagiannya, memahami keterkaitan antar bagian, serta menilai hubungan
keseluruhan. Dengan demikian, analisis dimaksudkan untuk menemukan
pola-pola tertentu dari data yang diperoleh.” Berdasarkan pendapat di atas,
analisis data adalah proses mengolah dan menata data yang dikumpulkan
dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber lain secara sistematis. Proses

ini mencakup pengelompokan data ke dalam kategori tertentu, pembagian

88Zihnil Afif et al., “Penelitian IImiah (Kuantitatif) Beserta Paradigma, Pendekatan, Asumsi
Dasar, Karakteristik, Metode Analisis Data Dan Outputnya,” INNOVATIVE: Journal Of Social
Science Research 3, no. 3 (2023): 682-93.

®Dianti Purba, Zulfadli Nasution, and Roslian Lubis, “Pemikiran George Polya Tentang
Pemecahan Masalah,” Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal) 4, no. 1 (2021): 25-31.

"“Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Model Spradley (Etnografi),” Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray 3, no. 1 (2018): 1-10.
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data menjadi bagian kecil, penyusunan kembali melalui sintesis, penemuan
pola, pemilihan informasi yang relevan, dan membuat kesimpulan untuk

mencapai tujuan.’
J. Prosedur Penelitian

Pendekatan kualitatif disusun dengan rancangan kajian yang memiliki
kekhasan tersendiri. Rancangan tersebut berfungsi untuk memahamkan
secara rinci prosedur atau langkah yang ditempuh peneliti, rentang waktu
pelaksanaan, sumber data yang digunakan, kondisi ketika data diperoleh,
serta metode yang dipakai dalam mengolah data. Penelitian kualitatif
biasanya mencakup beberapa langkah penting, seperti tahap pra-lapangan,
kegiatan lapangan, analisis data, dan dokumentasi laporan tulisan.

1. Tahap Pra-Lapangan
Ditahap ini, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi masalah yang
relevan dan menarik untuk penelitian. Fokus dari program Madrasah

Quran adalah meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa

MTs Negeri 1 Pasuruan. Selain itu, dilakukan pula serangkaian kegiatan

pendukung, seperti pra-observasi untuk mengenal lebih dekat situasi

lokasi penelitian, penelaahan literatur guna memperkuat landasan teori,
penentuan substansi penelitian, serta penyusunan proposal. Proposal
yang telah disusun kemudian diajukan kepada dosen pembimbing untuk

mendapatkan arahan dan persetujuan. Setelah memperoleh persetujuan,

"1Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan
Penelitian Pendidikan).”
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tahap selanjutnya adalah mempresentasikan proposal tersebut dalem
forum seminar dan dilanjutkan dengan proses urusan izin kajian.
. Tahap Pelaksanaan Lapangan

Tahap kegiatan kajian pada dasarnya merupakan inti dari
keseluruhan proses riset, sebab pada tahap inilah peneliti benar-benar
terjun ke lapangan untuk mengkaji fenomena yang menjadi fokus kajian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan konsentrasi
pada permasalahan nyata yang terjadi di lingkungan madrasah. Untuk
memperoleh data yang lengkap dan akurat, peneliti mengumpulkan
informasi melalui berbagai teknik, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan melibatkan sejumlah
narasumber yang dianggap memiliki informasi penting, antara lain
kepala sekolah, waka kurikulum, wali kelas, wali murid, serta beberapa
peserta didik. Setiap narasumber dipilih secara selektif karena perannya
yang relevan dalam pelaksanaan program Madrasah Qur’an. Topik
pembahasan dalam wawancara dan observasi berfokus pada bagaimana
implementasi program tersebut dijalankan dan sejauh mana
kontribusinya terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
para siswa MTs Negeri 1 Pasuruan. Dengan cara ini, peneliti berusaha
menggali data yang lebih mendalam agar bisa memberi gambar yang
utuh dalam praktik kegiatan Madrasah Qur’an di madrasah tersebut.
. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data, penulis mulai merangcang seluruh

informasi yang telah dikumpulkan dari wawancara, hasil observasi,
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maupun dokumen pendukung. Data yang diperoleh tersebut kemudian
disusun dan ditafsirkan sesuai dengan fokus masalah penelitian,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih terarah. Untuk
memastikan data benar-benar dapat dipercaya, peneliti melakukan
pengecekan kembali pada sumber data melalui berbagai cara, misalnya
membandingkan antar-informasi atau mengonfirmasi ulang kepada
narasumber. Upaya ini penting agar data yang digunakan memiliki
tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi. Dengan langkah-langkah
tersebut, proses analisis bukan sekadar menguraikan data, tetapi juga
memberi makna dan penjelasan yang mendalam terhadap fenomena
yang diteliti.
. Tahap Penulis Laporan Penelitian

Tahap menulis laporan kajian adalah fase penting dalam rangkaian
kegiatan riset, karena pada tahap inilah peneliti menyajikan secara
sistematis hasil temuan yang diperoleh di lapangan. Hasil tersebut
disusun dengan tujuan untuk menjawab fokus penelitian yang sejak awal
telah dirumuskan, kemudian diperkaya melalui analisis mendalam yang
berpijak pada teori-teori, konsep, dan kajian literatur yang relevan.
Seluruh temuan dan analisis tersebut tidak berhenti pada catatan biasa,
melainkan dirumuskan dan dituangkan dalam bentuk karya ilmiah yang
disebut skripsi. Penyusunan skripsi sebagai produk akhir penelitian
tentu tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan mengikuti kaidah
akademik serta pedoman penulisan yang secara resmi telah ditetapkan

oleh Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
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Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan demikian, skripsi yang
dihasilkan bukan hanya menjadi bukti pencapaian akademik peneliti,
tetapi juga bagian dari tradisi ilmiah yang menjunjung tinggi

sistematika, kejelasan, dan keabsahan ilmiah.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Profil MTsN Negeri 1 Pasuruan

MTs Negeri 1 Pasuruan merupakan salah satu madrsah tsanawiyah
negeri yang berada di Jalan Bader No. 1, Kalirojo, Kecamatan Bangil,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, dengan kode pos 67153. Madrasah
ini berdiri sejak 17 Desember 1968 setelah dinasionalisasi dari
madrasah swasta bernama Madrasah Tsanawiyah Riyadlul Ulum
Kiduldalem Bangil, dan pada tahun 2016 resmi berganti nama menjadi
MTsN 1 Pasuruan berdasarkan SK Kementerian Agama. Saat ini,
madrasah berstatus akreditasi A, Nomer Pokok Sekolah Nasional
(NPSN) 20582044 dan memiliki tanah 2.720 m2. Untuk menunjang
layanan pendidikan, MTsN 1 Pasuruan menyediakan berbagai fasilitas,

program unggulan, serta kegiatan ekstrakurikuler.”
2. Visi dan Misi MTs Negeri 1 Pasuruan

a. Visi
Tercapainya siswa berakhlakul karimah, berprestasi, disiplin, dan
berbudaya lingkungan.

b. Misi

72 https://mtsnlpasuruan.sch.id https://mtsnlpasuruan.sch.id/?utm source.com
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Sekolah harus melakukan hal-hal berikut untuk mewujudkan visi
yang telah ditetapkan:
1) Mewujudkan siswa berahlakul karimah
2) Mewujudkan siswa yang berprestasi dengan proses belajar
mengajar yang efektif, efisien, dan menyenangkan
3) Menumbuhkan sikap disiplin dan bertanggungjawab
4) Menciptakan suasana agama, harmonis, dan berbudaya

lingkungan

3. Keadaan Guru dan Siswa

a. Keadaan Guru

MTsN 1 Pasuruan mempunyai pendidik dengan 34 guru MQ

(Madrasatul Qur’an) dari luar dan 60 guru ASN .

b. Keadaan Siswa

Di Tahun 2025 ini MTs Negeri 1 Pasuruan memiliki siswa
yang berjumlah 1.021 siswa dan siswi dari kelas 7 hingga kelas 9.
Siswa di madrasah perlu membiasakan diri untuk melaksanakan
program MQ (Madrasatul Qur’an). Namun, guru sering menghadapi
kesulitan untuk mengontrol perilaku siswa karena karakter siswa
beragam. Oleh karena itu, kerja sama keluarga dan sekolah sangat

penting untuk pelaksanaan kegiatan MQ.
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B. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Implementasi Program MQ (Madrasatul Qur’an) di

MTs Negeri 1 Pasuruan

Dari hasil observasi yang dilakukan penulis bahwa program MQ
(Madrasatul Qur’an) adalah program wajib untuk seluruh siswa siswi
MTs Negri 1 Pasuruan yang sudah lama di adakan. Hal ini sesuai
dengan apa yang diucapkan oleh Pak Amin Tolibin selaku Waka Bidang

kurikulum MTs Negeri 1 Pasuruan, bahwa:

Sebenar nya program MQ (Madrasatul Qur’an) ini sudah ada
sejak 2004, tapi namanya bukan Madrasatul Qur’an, Melainkan
Ngaji Pagi, kemudian nama nya berubah lagi menjadi
Quranisasi dan 2018 barulah berubah menjadi Madrasatul
Qur’an, jadi nama Masrasatul Qur’an ini sudah jadi nama ke 3,
namun nama nya saja yang berubah, program nya tetap sama.
AT.FP1.017

Hal tersebut juga di dukung oleh pendapat pak Moh Sulton,
selaku penanggung jawab dari program MQ (Madrasatul Qur’an), yang

menyatakan bahwa:

Program nya sudah lama sejak saya di tunjuk menjadi
penanggung jawab 2007 sudah ada, tapi nama Madrasatul
Quran itu baru 2018. MS.FP1.017

Dari pernyataan itu menunjukkan bahwa, program MQ

(Madrasatul Qur’an) itu sudah sangat lama dari 2004, namun nama

3Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Amin Tolibin, 16 Oktober 2025.
74Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.



65

Madrasatul Qur’an sendiri baru di beri di tahun 2018 hingga saat ini

2025.

Dalam perencanaan pasti mempunyai indikator dan tujuan
untuk mencapai kesuksesan pada kegiatan MQ (Madrasatul Qur’an)
tentu bukan di buat tanpa memiliki tujuan yang jelas kedepan nya.
Program MQ (madrasatul Qur’an) yang di adakan MTs Negeri 1
Pasuruan bukan cuma mengaji dan menulis Al-Quran saja, namun di
bekali dengan pondasi ilmu agama yang lain juga. Seperti yang di

ungkapkan oleh pak Moh Sulton, beliau mengungkapkan bahwa:

Tujuan umum kami itu sebenarnya untuk menanamkan nilai-
nilai Alguran dalam kehidupan sehari-hari dan menciptakan
suasana Al-Quran, karna beda sekali disekolah itu ketika adanya
program MQ (Madrasatul Quran) dan ketika tidak ada program
ini, sejak ada program MQ (Madrasatul Qur’an) itu suasana
sekolah jadi terasa lebih berbah, beda pokoknya. MS.FP1.02

Itu target umumnya, kemudian pak Moh Sulton Menambahkan

lagi:

Namun tidak hanya itu, kami juga punya target-target lain
seperti yang sudah kamu tuliskan di buku pedoman, seperti
kelas 3 tsanawiyah, mereka kami berikan bekal tata cara dan doa
sholat istikhoroh, karna mereka sudah beranjak dewasa dan mau
memasuki sekolah menengah atas, jadi kami ingin mereka bisa
sholat dan doa istikhoroh dan menentukan sendiri pilihannya.
MS.FP1.03

Pak Moh Sulton menambahkan lagi:

Selain itu kami bekali juga mereka dengan tata cara sholat duha
dan doa nya, jadi di buku pedoman itu lengkap target nya dari
kelas 7 hingga kelas 9 itu ada sendiri target nya. MS.FP1.03

Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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Salah satu tujuan program Madrasatul Qur'an (MQ) di madrasah
ialah membentuk pondasi nilai agama dan sikap siswa sejak usia dini.
Melewati Al Qur'an dan memasukkan nilai agama ke dalam kegiatan
madrasah, kegiatan ini dicitaOcitakan bisa menguatkan pembentukan
karakter Qur'ani murid. Ini adalah bagian dari upaya MTs Negeri 1
Pasuruan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang bertujuan

pada pengembangan karakter dan iman serta akademik.

Program MQ (Madrasatul Qur’an) memiliki tujuan yang jelas
untuk meningkatkan kemampuan keagamaan siswa. Kegiatan ini tdak
Cuma bertujuan untuk mengasih pemahaman awal baca dan tulis Al-
Qur'an, tapi juga untuk membentuk generasi berikutnya yang dapat
membaca Al-Qur'an dengan cara yang benar dan sesuai dengan jenjang
pendidikan mereka. Bagaimana yang dijelaskan oleh Pak Moh Sulton,

penanggung jawab MQ:

Kami menargetkan lewat program MQ ini siswa mampu
membaca Al-Qur’an dengan lancar, mampu menulis tulisan
arab dengan baik, dan siswa juga mampu menghafal surat-surat
pendek dalam juz amma dengan baik dan sesuai kaidah tajwid.
MS.FP1.04 "

Untuk Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan
koordinator program MQ (Madrasatul Quran) di MTs Negeri 1
Pasuruan  untuk  mengetahui  perencanaannya.  Perencanaan
implementasi program MQ di MTs Negeri 1 Pasuruan terdiri dari hal-

hal berikut: Implementasi program mempunyai 3 tahap penting:

7Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap rencana, langkah

yang dilakukan sama yang dijelaskan oleh oleh bapak Moh Sulton yaitu:

tahapan yang pertama yaitu ada rapat tahunan terkait program
MQ, dalam hal rapat ini itu kita merekrut guru ngaji baru bagi
guru lama yang sudah tidak bersedia mengajar lagi, jadi guru
lama ini kami tanya apakah masih bersedia mengajar 1 tahun
kedepan lagi, kalo ada yang tidak bersedia, maka kami carikan
guru baru, setelah itu kami bicarakan dengan waka kurikulum,
kemudian untuk memulai program itu penting harus ada motor
atau penggerakny. MS.FP1.057

Dari hasil tanya jawab itu diketahui bahwasan nya langkah
perencanaan yang dilaksanakan koordinator MQ (Madrasatul Qur’an)
adalah menentukan penggerak dan mengadakan rapat terkait guru yang

mengajar dan membahas gaji dari guru tersebut.

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan koordinator program
MQ (Madrasatul Qur’an) terkait gaji guru yang mengajar MQ itu beliau

menjawab :

Per anak itu biayanya 15 ribu, dan gaji guru selama 1 bulan itu
kisaran 300.000 ribu untuk mengajar 45 menit 4x dalam 1
minggu. MS.FP1.06®

Kemudian beliau menjelaskan langkah yang selanjutnya, beliau

mengatakan

Kami itu ada buku SKU (Syarat Kecakapan Ubudiyah), buku
nya ada 3, 1 untuk kelas 7, 1 untuk kelas 8, 1 untuk kelas 9, dan
masing-masing jenjang kelas kami buatkan target yang berbeda-
beda, sekaligus kami buat tabel jadwal mengaji nya, absen

"7Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
8Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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sholatnya, hafalan doanya, jadi doanya pun serempak mereka
sama ketika masuk kelas, ga beda-beda. MS.FP1.07"®

Dari hasil tanya jawab itu diketahui langkah yang dilaksanakan
oleh koordinator program MQ (Madrasatul Qur’an) sebagai penididik
dalam kegiatan MQ ialah menentukan jadwal pelaksanaannya hingga

membagi target sesuai dengan kelas.

Hingga bisa disimpulkan kegiatan MQ (Madrasatul Qur’an) di
MTs Negeri 1 Pasuruan merupakan program wajib dari sekolah yang
mulai diterapkan sejak 2004. Melewati penguatan ketarampilan baca
dan tulis Al Qur'an, hafalan Juz Ama, dan penciptaan karakter Qur'ani,

tujuannya adalah menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak dini.

Perencanaan implementasi MQ (Madrasatul Qur’an) di sekolah
ini meliputi rapat pengaturan alokasi waktu dan keuangan, serta tugas
guru MQ. Tim MQ (Madrasatul Qur’an) yang meliputi, ketua,
sekretaris dan bendahara menyusun rencana kerja yang mencakup
jadwal, menyhusun materi, target hafalan, dan evaluasi, agar kegiatan

MQ berjalan sistematis dan sesuai jenjang pendidikan siswa.

2. Proses Pelaksanaan Program MQ ( Madrasatul Qur’an) dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 1

Pasuruan

Untuk memahami bagaimana program MQ (Madrasatul

Qur’an) diterapkan di MTs Negeri 1 Pasuruan, peneliti melakukan

Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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kegiatan pengamatan langsung serta mewawancarai kepala sekolah,
Penanggung jawab program MQ (Madrasatul Qur’an), dan sejumlah
siswa. Dari kegiatan tersebut, diperoleh informasi mengenai cara
pelaksanaan program MQ di sekolah tersebut, antara lain sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan Program MQ (Madrasatul Qur’an)

Program MQ (Madrastul Qur'an) telah dimulai pada
tanggal 1 April 2004, awalnya dikenal sebagai ngaji pagi. Tujuan
program ini adalah untuk menumbuhkan karakter religius dan
meningkatkan kemampuan keagamaan siswa.

Sebagai hasil dari observasi yang dilakukan selama
penelitian, program Madrasatul Qur'an (MQ) mencakup berbagai
aktivitas yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islami.
Misalnya, guru dan siswa melakukan sholawat nariyah, membaca
asmaul husna dan doa bersama-sama di kantor guru, membaca
Al-Qur'an selama empat hari selama satu minggu, menulis Al-
Qur'an, istighosah, dan melakukan shalat duha bersama setiap
minggu setiap Jumat, dan. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bapak
Moh Sulton penanggung jawab program MQ (Madrasatul
Qur’an) MTs Negeri 1 Pasuruan bahwa :

Program MQ ini dilaksanakan sejak tahun 2004, bentuk
kegiatannya di awali membaca sholawat nariyah, pembacaan
asmaul husna dan doa pagi yang dipimpin salah satu guru
atau siswa di kantor setiap pagi sebelum Pelajaran, ada juga

shodaqgoh jariyah, kemudian ada juga pelaksanaan shalat
dhuzur berjama’ah untuk semua kelas. MS.FP2.01%

80\Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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Program ini menanamkan nilai agama dan akhlak yang
baik pada kehidupan sehari-hari siswa selain menekankan aspek
akademik dari membaca Al-Qur'an. Diharapkan imlementasi
yang konsistn dapat membangun lingkungan sekolah yang
agamis dan mendukung pembentukn karakter peserta didik secara
menyeluruh. Bapak Amin Tolibib juga memberikan penjelasan
berikut:

lya benar apa yang dikatakan pak sulton, namun untuk
kegiatan istighosah itu di luar program MQ, istighosah itu
kami lakukan 1 minggu sekali setiap hari jumat. AT.FP2.018

Pelaksanaan Program MQ tersebut berjalan secara
integratif yang diadakan 4x seminggu Selasa, Rabu dan Kamis,
serta sabtu, karena hari senin upacara dan hari jumat itu istighosah
jadi programnya hanya 4 hari dalam 1 minggu saja.

Kemudian Syakirah Azzahra siswi kelas 8 juga
berpendapat bahwa:

Belajar agama, kayak belajar membaca Qur'an dan

hafalan qur’an, terus juga ada doa, tata cara sholat, terus

siangnya Kkita sholat dhuhur berjamaah tiap hari.

SA.FP1.01

Kajian ini fokus di kegiatan baca dan tulis Al-Qur'an pada
kegiatan Madrasatul Qur'an (MQ), yang dilakukan setiap hari,
Rabu, Selasa, Kamis, dan Sabtu. Tujuan dari program ini adalah

untuk mengukur kemampuan membaca Al-Quran siswa.

Kegiatan diawali dengan sholawat nariyah, pembacaan asmaul

8lWawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Amin Tolibin, 16 Oktober 2025.
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husna dan doa yang dipimpin oleh salah satu guru atau siswa di
kantor, lalu lanjut kegiatan MQ di kelas masing-masing,
kemudian lanjut dengan pemberian materi tajwid dan bimbingan
mengaji Al-Qur’an oleh ustasz. Pada proses belajar, pendidik juga
mengajukan tanya jawab tentang materi yang sudah dibahas
minggu lalu untuk mengevaluasi pemahaman murid.

Siswa lalu kembali ke kegiatan pembelajaran biasa
mereka setelah kegiatan MQ berakhir. Kegiatan MQ ditutup
dengan salam, dan siswa lanjut ke kegiatan belajar reguler seperti
biasanya.

Dari hasil pengamatan dan tanya jawab, bisa disimpulkan
bahwa program MQ (Madrasatul Qur’an) di MTs Negeri 1
Pasuruan dilaksanakan secara rutin setiap hari Selasa, Rabu,
Kamis dan Sabtu. Kegiatan diawali dengan melafalkan sholawat
nariyah, asmaul husna dan doa bersama yang dipimpin oleh salah
1 guru atau siswa di kantor, dilanjutkan dengan), penyampaian
materi oleh guru, serta bimbingan membaca Al-Qur’an. Guru
juga melakukan efaluasi pemahaman siswa melalui pertanyaan
materi sebelumnya. Proses belajar ditutup dengan doa kafaratul
majlis sebelum murid lanjut ke pelajaran reguler.

Pengajar program MQ (Madrasatul Qur’an)

Berdasarkan hasil pengamatan yang dicari tau oleh

penulis, pendidik pada program MQ (Madrasatul Qur’an)

khususnya membaca dan menghafal Al-Qur’an adalah guru TPQ
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dari luar sebagaimana disampaikan oleh bapak Moh Sulton selaku
penanggung jawab program MQ (Madrasatul Qur’an) MTs
Negeri 1 Pasuruan sebagai berikut:
Yang terlibat terutama guru TPQ, karena program MQ ini
didalamnya ada kegiatan BTQ. Jadi ada guru TPQ dari
luar yang mengajar di program MQ ini dan Wali Kelas

yang bertanggung jawab mengondisikan kelas masing-
masing. MS.FP2.0282

Berdasarkan penjelasan narasumber, Siswa diawasi oleh
wali kelas selama program, selain guru MQ. Oleh karena itu,
program MQ adalah pengembangan dari kegiatan keagamaan
yang telah ada sebelumnya dengan penyajian materi yang lebih
lengkap. Hal ini juga sesuai dengan yang diucapkan oleh bapak
Amin Tolibin, Waka Kurikulum MTs Negeri 1 Pasuruan:

Yang mengajar Program MQ baca Qur’an dan menghafal

itu guru TPQ dari luar, kalaupun ada guru ASN yang

mengajar itu hanya membadalkan atau menggantikan saja.
AT.FP2.028

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru luar yang
mengajar program Madrasatul Quran (MQ), khususnya yang
mengajarkan baca tulis al-Qur'an, adalah guru TPQ dan juga wali
kelas yang tanggung jawab atas pengaturan kelas.

c. Siswa yang mengikuti program MQ (Madrasatul Qur’an)

Peneliti menemukan bahwa siswa yang berminat tidak

hanya mengikuti program MQ (Madrasatul Qur'an). Setiap siswa

82\Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
8Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Amin Tolibin, 16 Oktober 2025.
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di MTs Negeri 1 Pasuruan mengikuti program tersebut. Orangtua
siswa tampaknya senang saat program MQ dijalankan. Hasil
wawancara dengan bapak Moh Sulton, kepala koordinator
program MQ, mengungkapkan:

Wajib semua siswa, dari kelas 7 sampe 9 dan orangtua
mereka gak mau program ini dihapuskan. MS.FP2.03%

Menurut wawancara, siswa dari kelas 7 hingga kelas 9
MTs Negeri 1 Pasuruan mengikuti program MQ (Madrasatul
Quran).

d. Waktu dan tempat program MQ (Madrasatul Qur’an)

Peneliti menemukan bahwa ada beberapa jadwal kegiatan
untuk program MQ. Yang pertama adalah membaca sholawat
nariyah dan asmaul husna yang 3 setiap hari pukul 07.00. Yang
kedua adalah kegiatan Baca dan Tulis Al-Quran (BTQ) hari
Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu dari pukul 07.00 hingga 08.00.
Yang ketiga adalah istghosah pada hari Jumat dari pukul 07.00
hingga 08.00. Ini sesuai dengan temuan dari tanya jawab penulis
dengan Koordinator Program MQ, Bapak Moh Sulton, yang
menyatakan:

Kita selalu konsisten memulai jam pelajaran dari jam
07.00-08.00. MS.FP2.04%

e. Materi dan Metode program MQ (Madrasatul Qur’an)

84Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
8Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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Dari hasil pengamatan oleh penulis, materi yang dipakai
pada program MQ (Madrasatul Qur’an) adalah Metode Qiroati.
Ini dibuktikan pada hasil tanya jawa oleh bapak Moh Sulton
penanggung jawab MQ yg mengucapkan:

Kebanyakan guru pakai metode giroati, karna mereka berasa
dari pondok-pondok di pasuruan. MS.FP2.058

Hal yang sama diucapkan oleh murid yang diwawancarai
oleh penulis, yaitu murid kelas 7:

lya kak, biasa nya pakai metode giroati, hafalan juga, tapi
tidak semua guru, setiap guru beda-beda. SA.FP1.02%"

3. Evaluasi Implementasi Program MQ (Madrasatul Qur’an) dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 1

Pasuruan

Untuk mengetahu keterampilan mengaji Al-Qur’an murid di
MTsN 1 Pasuruan, penulis melaksanakan tanya jawab pada Bpk Moh
Sulton terkait keterampilan mengaji murid sebelum diadakanya
kegiatan MQ.

Kemampuan membaca siswa sebelum adanya program MQ
(Madrasatul Qur’an) ini berbagai macam, ada yang lancar ada
yang kurang lancar, tapi kalo siswa yang buta huruf itu tidak
ada, karna waktu pendaftaran masuk MTs pun kami memilih
siswa siswi yang punya sahadah TPQ, jadi yang kami terima dan
kami prioritaskan adalah siswa siswi yang bisa baca qur’an
dengan lancar dulu. MS.FP3.01%

8\Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
87\Wawancara dengan siswi MTsN 1 Pasuruan, Syakira Azzahra, 16 Oktober 2025.
8\Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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Dari hasil tanya jawab itu diketahui bahwa sebelum di adakan
kegiatan MQ (Madrasatul Qur’an) keterampilan mengaji Al-Quran
siswa MTsN 1 Pasuruan ini lumayan, namun dengan adanya program
MQ (Madrasatul Qur’an) siswa siswi ini tidak hanya di ajarkan baca
tulis Al-Qur’an, tapi juga bacaan doa-doa, dan ilmu islam lainya juga.
Diharapkan program MQ (Madrasatul Qur’an) ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa tapi membentuk
kebiasaan sehari-hari dengan membaca Al-Qur’an.

Setelah adanya program MQ (Madrasatul Qur’an) kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa MTs Negeri 1 Pasuruan ini meningkat,
sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Moh Sulton yang menjadi
penanggung jawab program MQ (Madrasatul Qur’an) beliau
mengatakan:

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa siswi MTs

Negeri 1 Pasuruan bisa kami buktikan di buku SKU nya, jadi di

buku itu sudah jelas meningkatkan mereka, tapi biasanya setelah

3-6 bulan perubahan nya, enggak 1 bulan mengikuti program

MQ langsung berubah, ada proses nya juga, dan peningkatan

mereka itu berupa pelafalan tajwid dan kelancaran.
MS.FP3.02%

Setelah Program Madrasatul Qur'an (MQ) ini memiliki dampak
positif pada kemampuan baca dan mengingat Al-Qur'an murid. Murid
memberi tahu peningkatan pada kelancaran mengaji, kepasan tajwid,
penegrtian mahorijul huruf, wagaf, dan mad, serta peningkatan

keterampilan mengingat Qur'an seiring dengan peningkatan mengaji

8%Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.



76

mereka, yang membantu mereka menyerap dan mengingat ayat yang
telah mereka pelajari.

Selain itu, peneliti melakukan pengamatan pada dokumen nilai
siswa di MTsN 1 Pasuruan, sebelum maupun sesudah kegiatan Program
Madrasatul Qur'an. Tindakan ini memperkuat temuan wawancara yang
telah dilakukan. Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah program
Madrasatul Qur'an (MQ) digunakan, nilai baca tulis Al-Qur'an siswa
berkembang. Ini memperkuat bukti bahwa MQ mengasih dampak
positif pada keterampilan baca dan tulis Al-Qur'an murid. Selain itu,
ada komentar siswa kelas 8 tentang kemajuan keterampilan mengaji Al-
Qur'an mereka setelah mengikuti program MQ (Madrasatul Qur’an)
yang mengatakan:

Rata-rata dari kalo sudah kelas 8 ada peningkatan kak, beda pas

mereka kelas 7, kelihatan beda nya dari kelancaran nya.*°

Menurut paparan dari berbagai pihak, keterampilan mengaji Al-
Qur'an siswa maju dan berkembang setelah program MQ (Madrasatul
Qur'an) dilaksanakan di MTsN 1 Pasuruan. Ini menunjukkan bahwa
program MQ (Madrasatul Qur'an) dapat meningkatkan keterampilan
mengaji Al-Qur'an siswa dengan mengajarkan mereka ilmu tajwid dan
membiasakan mereka membaca Al-Qur'an setiap awal hari.

Untuk mengetahui bagaimana hasil pelaksanaan program MQ
(Madrasatul Qur’an) Dibutuhkan evaluasi konsisten yang menyeluruh

dan objektif. Tujuan evaluasi adalah mengetahui sejauh apa program

%Wawancara dengan siswi MTsN 1 Pasuruan, Syakira Azzahra, 16 Oktober 2025.
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sudah mencapai tujuan dan untuk menemukan bagian mana yang perlu
dikembangkan. Seperti yang ditunjukkan oleh Bapak Moh Sulton
Penanggung jawab program MQ (Madrasatul Qur’an) yang
mengatakan:
Untuk evaluasi pada siswa itu setiap hari, kan ada buku
mentoringnya, dibuku itu ada evaluasinya dan dilakukan oleh
guru yang mengajar, sedangkan untuk evaluasi seluruh dengan
guru terkait program MQ (Madrasatul Qur’an) itu setiap bulan
saat guru mengambil upah, dan disitu guru ditanya apakah ada
masalah pada siswa terntu, apakah ada hambatan dll,
melakukan evaluasi kemarin terakhir bulan desember, jadi
setiap setelah dua bulan pelaksanaan kita melakukan evaluasi

apa yang perlu diperbaiki, apa saja yang perlu ditingkatkan.
MS.FP3.03%

Hasil wawancara menunjukkan bahwa evaluasi program MQ
(Madrasatul Qur’an) dilakukan secara berkala melalui dua metode:
evaluasi siswa secara individu oleh guru MQ (Marasatul Qur'an) dan
evaluasi guru untuk program secara keseluruhan. Murid dievaluasi
angsung oleh guru MQ melewati tes mengaji Al Qur'an secara pribadi,
dan guru melakukan evaluasi setiap bulan untuk menilai pelaksanaan
program, menemukan masalah, dan merencanakan perbaikan. Karena
program ini sudah lama, evaluasi rutin sudah menjadi kebiasaan untuk
memastikan bahwa program bekerja dengan baik dan terus mengalami
peningkatan..

Dan untuk peningkan sekarang itu sebagaimana yang dikatakan
bapak Moh Sulton

Jadi kami mengadakan dan melaunching 1 bulan 1 hadist, dan
itu kami yang memilih dan kami berikan hadis itu kepada guru-

9lWawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.



78

guru yang mengajar ngaji di pagi hari agar menyampaikan dan
mengajarkan hadist tersebut ke murid murid, adapun hadist-
hadist yang kami berikan itu hadist yang berkaitan dengan Al-
Qur’an. MS.FP3.04%

Setiap pelaksanaan program pasti akan menghadapi tantangan.
Peneliti menemukan bahwa beberapa siswa enggan mengikuti program.
MQ (madrasatul Qur’an) Hal ini dikuatkan sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bapak Moh Sulton penanggung jawab program MQ
(Madrasatul Qur’an) yang mengatakan:

Ada beberapa hambatan yang ditemukan seperti siswa yang
kurang semangat, guru yang sakit. Selain itu, kurangnya
dukungan orangtua seperti mendampingi siswa untuk
mempelajari kembali ilmu tajwid atau mengajarinya membaca
Al-Qur’an juga menjadi salah satu hambatan dalam program ini.
Meskipun ini program yang dilakukan di sekolah, namun
dukungan dan bantuan orangtua ketika di rumah sebagai
pendamping siswa juga dibutuhkan untuk mensukseskan
program gerakan sekolah mengaji dan mengembangkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Lalu kadang kalau
waktunya setoran hafalan, ada beberapa siswa yang ga nyetor
hafalan, kemudian ada juga beberapa siswa yang belum bayar
syahriyyah, padahal untuk program MQ (Madrasatul Qur’an) ini
murah hanya 15rb, dan ketika di adakan rapat, para orangtua
siswa ini ga mau program ini di hapuskan, jadi mereka juga
mendukung programnya, dan ketika ada siswa yang belum
bayar maka kami berinisiatif untuk menalangi gaji guru tersebut
dan kami komunikasikan ke semua pihak, jadi komunikasi juga
penting. MS.FP3.05%

Dari penjelasan yang dismpaikan oleh bapak Moh Sulton,
menunjukkan bahwa adanya hambatan dalam implementasi program

MQ (Madrasatul Qur’an) di MTs Negri 1 Pasuruan. Hambatan yang

92Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
9Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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dihadapi yaitu, kurangnya semangat siswa dalam belajar dan kurangnya
peran orangtua dalam mendukung siswa.

Untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan cukup
akurat, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa.
Pertama, mewawancarai Syakirah Azzahra siswi kelas 8 terkait
Hambatan yang siswa alami, di bawah ini:

Paling kadang kurang semangat begitu kak, kadang semangat

kadang kurang semangat gitu”. SA.FP3.01%

Setiap hambatan memiliki solusi yang dapat digunakan untuk
menangani hambatan itu, seperti yang diucapkan oleh bapak Moh
Sulton penanggung jawab program MQ (Madrasatul Qur’an) yang
mengatakan:

Untuk anak anak yang kurang semangat kami berikan motivasi
dan untuk siswa siswi yang belum bayar uang bulanan kami
lakukan komunikasi dengan semua pihak, untuk siswi yang ga
bisa sholat zhuhur karna uzur, maka sudah kami berikan buku,
jadi kalo ada siswi yang bohong itukan ketahuan dari tanggal
haid nya. MS.FP3.06%

Data di atas menunjukkan bahwa hambatan yang ditemukn pada
implementasi  program  MQ  (Madrasatul  Quran)  dalam
mengembangkan keterampilan mengaji Al Qur'an siswa adalah naik

turun ny semangat belajar siswa, keterlambatan siswa dalam membayar

uang bulanan dan kurang dukungan ibu bapak dalam hal dampingan

9Wawancara dengan siswi MTsN 1 Pasuruan, Syakira Azzahra, 16 Oktober 2025.
%Wawancara dengan ketua MQ MTsN 1 Pasuuruan, Bapak Moh Sulton, 16 Oktober 2025.
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siswa saat mereka belajar dan mengingat Qur'an di rumah atau di tempat
yang kurang mendukung.

Solusi yang dapat dilaksanakan adalah memotivasi siswa,
melakukan sosialisi kepada orangtua siswa mengenai program MQ
(Madrasatul Qur’an) serta mengkomunikasikan dan bekejasama kepada
seluruh guru MTs Negeri 1 Pasuruan, baik guru ASN maupun non ASN,
termasuk kepada wali kelas.

Dari paparan data hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa
Program MQ (Madrasatul Qur’an) yang diterapkan di MTs Negeri 1
Pasuruan memberikan efek positif pada kemampuan siswa untuk
membaca dan mengingat Qur'an. Sebelum kegiatan dimulai,
keterampilan murid sangat terbatas; mereka cuma dapat mengaji surat
pendek dengan makhroj yang salah, terutama pada hal mahraj huruf dan
tajwd. Tapi, setelah MQ dimulai, siswa mengalami kemajuan besar
dalam membaca, memahami kaidah tajwid, dan lebih banyak
menghafal doa dan surat. Beberapa tanya jawab dengan pendidik dan
murid, serta data dari dokumen penilaian buku sebelum dan sesudah
melaksanakan program, mendukung temuan ini.

Pelaksanaan Mekanisme evaluasi yang terstruktur, misalnya
penilaian individu guru 1, juga mendukung pelaksanaan program MQ.
1 Madrasatul Qur'an (MQ) dan evaluasi menyeluruh bersama guru
dilakukan setiap bulan. Selain menilai kemampuan membaca dan
menghafal siswa, evaluasi rutin ini menentukan kekuatan dan

kelemahan program MQ (Madrasatul Qur'an). Ini penting untuk
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menjaga program tetap sesuai dan berkembang dengan kebutuhan
murid dan lingkungan sekolah. Selain itu, laporan khusus hasil evaluasi
menunjukkan komitmen sekolah untuk menerapkan kegiatan secara
teratur.

Di MTs Negeri 1 Pasuruan, program Madrasatul Qur'an (MQ)
terbukti membantu siswa mengembangkan keterampilan mengaji dan
manghafal Al Quran. Sebelum program berlangsung, siswa hanya
dapat membaca surat-surat pendek dengan huruf tajwid dan makhraj
yang terbatas. Setelah MQ dimulai, kelancaran membaca, kesesuaian
tajwid, dan pengertian kaidah mengaji Al-Qur'an semuanya meningkat.
Keterampilan membaca siswa juga meningkat seiring dengan
pembelajaran rutin setiap pagi.

Secara keseluruhan, program MQ berdampak positif dan
memperlihatkan kesuksesan dalam mengembangkan keterampilan
literasi  Al-Qur'an  murid. Namun, untuk menyempurnakan

pelaksanaannya, diperlukan dukungan berkelanjutan dari semua pihak.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Implementasi Program MQ (Madrasatul Qur’an) di MTs

Negeri 1 Pasuruan.

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk menyampaikan
pengetahuan umum, tetapi juga seharusnya menjadi tempat kadua bagi
murid untuk bentuk diri dan kepribadian mereka secara merata. Dalam
konteks ini, memiliki peran penting sebagai pondasi bagi kepribadian dan
mural spiritual yang dapat membantu siswa dalam menjalani kehidupan di
dunia maupun akhirat. MQ sangat diperlukan untuk meningkatkan nilai-
nilai karakter dan moral murid, melalui pengajaran MQ, siswa dapat
memahami Agidah sebagai dasar dari agama serta Al-Qur’an dan Hadis
sebagai petunjuk dalam hidup mereka.®®* Menyadari signifikansi
keseimbangan antar kecerdasan akademik dan agama, MTs Negeri 1
Pasuruan bertujuan untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya
berprestasi dalam bidang akademis, tetapi juga memiliki ahlak yang baik
dan jiwa yang sesuai dengan ajaran Qur’an .Tujuan ini diterapkan melalui
berbagai kegiatan yang menggabungkan pengajaran nilai Islam ke aktivitas
madrasah.

Program MQ (Madrasatul Qur’an) adalah salah satu program MTs

Negeri 1 pasuruan yang diberlakukan tahun 2004 yang dulu bernama ngaji

%Moh Kamal, “Pentingnya Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Nilai

Karakter Dan Moral Anak Di Masa Pandemi,” Journal of Islamic Education 3, no. 1 (2023): 43—

63.
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pagi. Tujuan dari hal tersebut adalah untuk memperbaiki citra institusi
pendidikan, membangun suasana sekolah yang religius, menyediakan ruang
untuk moderasi di sekolah, serta meningkatkan mutu keagamaan siswa yang
memiliki  karakter sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Dengan
mempertimbangkan hal itu, MTs Negeri 1 Pasuuran merupakan lembaga
yang telah melaksanakan program MQ (Madrasatul Qur’an) sejak tahun
2004.

Berdasarkan Muhaimin, ada empat tahap yang harus dilalui dalam
perencanaan program, yaitu menentukan program, menetapkan indikator
untuk mengukur keberhasilan program, memilih orang yang bertanggung
jawab atas program, dan merencanakan jadwal MQ.%” Apabila dikaitkan
dengan temuan penulis mengenai implementasi program MQ (Madrastul
Qur’an) di MTs Negri 1 Pasuruan, maka bisa di jelaskan di bawah ini:

1. Menetapkan Program

Sebelum menetapkan MQ (Madrasatul Qur’an) ini ada hal yang
harus dipikirkan, salah satunya ialah ada keinginan Masyarakat yang
menginginkan anaknya bisa mengaji dan menulis al-Qur’an,
dikarenakan ada kasus dimana maraknya anak remaja yang kurang
dalam mengaji Al-Qur’an dengan baik, sehingga dari hal tersebutlah
MTs Negeri 1 pasuruan mengadakan program MQ (Madrasatul Qur’an)
untuk dilaksanakan pada seluruh siswa siswi MTs negeri 1 Pasuruan.

2. Menentukan Indikator Keberhasilan Program MQ (Madrasatul Qur’an)

9"Muhammad Irsad, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Madrasah
(Studi Atas Pemikiran Muhaimin,” Jurnal Igra’: Kajian lImu Pendidikan 1, no. 2 (2016): 230-45.
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Indikator keberhasilan ini meliputi tujuan adanya program MQ
(Madrasatul Qur’an) yaitu menanamkan nilai agama dan perilaku baik
pada siwa. Melewati pengajaran Al-Qur’an serta penanaman nilai-nilai
spiritual dalam aktivitas sekolah, sedangkan kompetensi atau tujuan
yang haruss dicapai oleh siswa setelah mengikuti program MQ ini
adalah siswa dapat dan lebih memahami dalam membaca Al-Qur’an
dengan menerapi tajwid dan makhroj hurufnya, dan jadi murid yang
memiliki sikap Qur’ani dengan kebiasaan membaca Al-Qur’an Setiap

hari.

Karena program MQ ini telah menyediakan buku panduan yang
memuat target serta nilai, maka seharusnya dilakukan pengajar MQ
ialah melanjutkan aturan program MQ yang sudah tersedia. Sesudah itu,
menentukan evaluasi yang dilaksanakan setiap 1 bulan sekali dilakukan
oleh tim MQ bersama guru dan evaluasi setiap pelajaran yang dilakukan
oleh guru MQ dengan siswa.

. Membentuk penanggung jawab program MQ (Madrasatul Qur’an) di
MTs Negeri 1 Pasuruan

Program MQ ini akan diawasi oleh koordinator program MQ yaitu
bapak Moh Sulton dan yng bertugas sebagai pengajr pada progrm MQ
di MTs ini adalah Guru TPQ dari luar sekolah, selanjutnya adalah wali
kelas bertugas mengkoordinator murid atau kelas masing-masing

selama kegiatan berlangsung.
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4. Menyusun Jadwal kegiatan program MQ (Madrasatul Qur’an) di MTs
Negeri 1 Pasuruan.

Jadwal program MQ dilakukan empat kali seminggu, hari selasa,
rabu, kamis, dan sabtu. Tujuan menyusun jadwal program adalah untuk
memastikan jadwal program MQ berjalan terstruktur. Berdasarkan uraian di
atas, bisa disimpulkan perencanaan program MQ (Madrasatul Qur'an) di
MTs Negeri 1 Pasuruan memiliki kesesuaian dan melengkapi teori teori
tersebut. Selain kegiatan inti, baca dan tulis Quran, ada juga kegiatan
keagamaan lain yang suport penguatan spiritual siswa. Misalnya, istighosah

dilakukan setiap Jumat jam 07.00-08.00 WIB.

. Proses Pelaksanaan Program MQ (Madrasatul Qur’an) dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 1

Pasuruan.

Dari data hasil pengamatan di sekolah, pelaksanaan kegiatan MQ
(Madrasatul Qur’an) telah berlangsung sejak 2004 sampai saat ini. Pendidik
dalam program MQ ini ialah guru TPQ dari luar dan wajib diikuti oleh
seluruh siswa dari kelas VI sampai kelas 1X MTs Negeri 1 Pasuruan.
Program MQ (Madrasatul Qur’an) di MTs Negeri 1 Pasuruan mempunyai
beberapa kegiatan didalam program tersebut yaitu program baca tulis Al-
Qur’an, pembiasaan membaca asmaul husna dan sholawat nariyah di pagi
hari, menghafal doa dan surat-surat pilihan, serta mempelajari tata cara

sholat sunnah dan hadis yang dilakukan 1 bulan sekali. Kegiatan itu selaras
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dengan yang ada dalam pedoman progrm MQ (Madrasatul Qur’an). Ini
selaras dengan teori yang ada pada BAB 1.

Teori yang dibahas oleh peneliti di bab sebelumnya, teori Georch
Edwar, berhubungan dengan proses kegiatan MQ (Madrasatul Qur'an) di
MTs Negri 1 Pasuruan. Teori Georch Edwar menggambarkan pelaksanaan
sebagai upaya untuk menerapkan semua rencana dan kebijaksanaan yang
telah ditetapkan dengan memenuhi semua persyaratan.®®

Maka apabila pelaksanaan Program MQ (Madrasatul Qur’an) di
MTs Negeri 1 pasuruan disesuikan dengan teori itu bisa dijabarkan seperti
ini:

4. Melengkapi kebutuhan yang diperlukan

Berbagai kebutuhan pendukung disiapkan dengan baik untuk
menjalankan Program MQ ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fasilitas dan masa yang diperlukan untuk melakukan program telah
diatur. Aktivitas mengaji Al-Qur'an contohnya, dilakukan setiap pagi
pukul 07.00-07.30, dengan pengaturan tempat yang bisa dilakukan baik
di dalam kelas. Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dilakukan setiap
Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu sementara istighosah dilaksanakan
setiap Jumat pagi. Jadwal yang jelas dan tempat yang sudah disesuaikan
ini menunjukkan bahwa seluruh kebutuhan pelaksanaan program sudah
terencana dengan baik.

5. Penentuan siapa yang melaksanakan

%8 George C Edward, Implementing Publik Policy (Washington D.C: Congressional Quarterly Press,

1980).
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Program MQ di MTs Negeri 1 Pasuruan melibatkan pengajar yang
terlatih dan berkompeten, yakni guru TPQ yang sudah mempunyai
pengalaman mengajar dan mempunyai ijazah. Dengan adanya guru
TPQ yang berkompeten dalam program ini, kegiatan pembelajaran
mengaji di sekolah ini dapat berjalan efektif. Selain itu, para siswa juga
dilibatkan dalam kegiatan tersebut, yang diikuti oleh seluruh siswa,
dengan pembagian target-target sesuai dengan kelasnya. Kejelasan
siapa yang terlibat dalam pelaksanaan program ini, baik pengajar
maupun siswa, menunjukkan pelaksanaan yang terstruktur dan
terorganisir.
. Tempat pelaksanaan dan waktu
Pelaksanaan program MQ di MTs Negeri 1 Pasuruan sudah terjadwal
dengan baik. Kegiatan seperti pembiasaan membaca Al-Qur’an
dilakukan setiap awal masuk kelas, sementara untuk program BTQ
dilaksanakan pada pukul 07.00-08.00 WIB, dan di kelompokkan
sebagai berikut:
a. Kelas VIl
Murid kelas 7, dilaksanakan hari Selasa, Rabu, kamis dan Sabtu,
dengan materi mengingat doa harian dan surat pendek dari surat
An-Naas hingga At-takasur.
b. KelasVIII
Untuk kelas 8, dilaksanakan di hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu,
dengan materi menghafal doa harian, surat pendek dari surat At-tin

sampai Al-Fajr dan surah Al-Mulk.
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c. KelasIX
Untuk kelas 9, dilaksanakan di hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu,
dengan materi menghafal doa harian, surat pendek dari surat Al-

Insyigog sampai At-Takwir dan surah Ar-Rahman.

Selanjutnya Istighsosah, Setiap Jumat pagi, istighosah dilakukan
dari pukul 07.00 hingga 08.00 WIB. Kegiatan ini dilakukan di tempat yang
sesuai, baik di halaman sekolah maupun di masjid. Pengaturan waktu yang
jelas dan konsisten ini menunjukkan prinsip pelaksanaan waktu yang
teratur.

Dari uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa kegiatan MQ
(Madrasatul Qur'an) di MTs Negri 1 Pasuruan memiliki kesesuaian dan
melengkapi teori Westra. Kesimpulan ini didukung oleh penelitian Dini
Aninya Damayanti, yang menemukan bahwa program Gerakn Mengaji
dilaksanakan secara sistematis sesuai teori Westra.

Selanjutnya pelaksanaan menurut teori Abdul Majid adalah tahapan-
tahapan kegiatan pembelajaran maliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Jika dikaitkan dengan proses pelaksanaan program MQ
(Madrasatul Qur’an) di MTs Negeri 1 Pasuruan, seperti ini.

Kegiatan pertama, Selaras teori Abdul Majid, kegiatan pertama
bertuju membangun kesiapan belajar murid. Dalam program MQ, BTQ

ditunjukkan melalui kebiasaan berdoa bersama, dipimpin oleh satu guru
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atau siswa di kantor, serta pembacaan asmaul husna, shalawat nariyah, dan
doa.*®

Aktivitas ini menumbuhkan semangat religius, meningkatkan
motivasi, dan mempersiapkan siswa untuk pembelajaran lanjutan. Ini
mencerminkan fungsi kegiatan pertama pada teori Abdul Majid
“membangun suasana pembelajaran yang kondusif dan mempersiapkan
siswa Secara emosional dan psikologis”.

Kegiatan utama, Pada teori Abdul Majid, kegiatan inti adalah
tahapan penting belajar. Ini mencakup penyampaian materi, aktivitas murid,
dan bimbingan guru. Dalam praktik BTQ, guru melakukan kegiatan inti
dengan menyampaikan materi tajwid awal seperti hukum miim sukun, nuun
sukun, iglab, dan golgolah, serta memberikan instruksi tentang membaca
Al-Qur'an. Selain itu, guru melakukan evaluasi formatif dengan mengajukan
pertanyaan tentang materi sebelumnya untuk mengetahui seberapa banyak
siswa memahami materi tersebut.

Ini selaras dengan ciri kegiatan utama menurut Abdul Majid, yang
menekankan interaksi guru-siswa dan keterlibatan aktif siswa serta
penguasaan materi.

Kegiatan terakhir, Di titik ini, kegiatan fokus pada penguatan
kembali materi yang sudah dipelajari dan penutup yang relevan.

Kegiatan kafaratul majlis, kegiatan penutup MQ, dilakukan dengan

baca doa, yang merupakan refleksi dan penutup agamis.

*Maijid, “Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru.”
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Ini sejalan dengan tujuan kegiatan akhir menurut Abdul Mujid, yaitu
memberi penguatan, refleksi, dan pengakhiran kegiatan belajar secara
sistematis. Oleh karena itu, kegiatan BTQ dalam program MQ di MTs
Negeri 1 Pasuruan secara nyata mencerminkan tahapan belajar sesuai teori
Abdul Majid. Struktur kegiatan yang sistematis dari awal hingga akhir
menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan dengan cara yang sesuai
dengan prinsip pedagogus yang disarankan dalam teori.

Menurut penelitian Septiana Nihayatul, pelaksanaan kegiatan BTQ
di program MQ (Madrasatul Qur'an) di MTs Negri 1 Pasuruan dilaksanakan
secara terstruktur dan sesuai dengan teori pelaksanaan pembelajaran Abdul

Majid, yang dimulai dengan kegiatan pembuka, inti, dan penutup.

Evaluasi Implementasi Program MQ (Madrasatul Qur’an) dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 1

Pasuruan

Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk menghimpun berbagai
informasi terkait pelaksanaan sebuah program yang nantinya dijadikan
landasan dalam mengambil keputusan yang sesuai. Dengan adanya
evaluasi, tingkat pencapaian dari kegiatan yang sudah dirancang dapat
diketahui, sehingga hasilnya bisa dijadikan rujukan dalam melakukan

perbaikan maupun pengembangan di tahap berikutnya.'%

2015).

1%0Elis Elis Ratna Wulan and Ahmad Rusdiana, “Evaluasi Pembelajaran” (Pustaka Setia,
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Dalam pengimplementasian program MQ (Madrasatul Qur’an) di
MTs Negri 1 Pasuruan, Proses evaluasi dilakukan secara teratur dan terdiri
dari dua pendekatan: evaluasi program secara keseluruhan oleh guru dan
evaluasi individu terhadap siswa. Guru MQ melakukan evaluasi individu
melalui ujian membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur‘an untuk mengukur
perkembangan kemampuan siswa serta pemahaman das tajwid. Evaluasi
program secara keseluruhan dilakukan setiap dua bulan sekali melalui
pertemuan guru untuk mengidentifikasi masalah, mengevaluasi kinerja, dan
menilai efektivitas program.

Upaya ini menunjukkan komitmen sekolah untuk meningkatkan
kualitas program, memastikan bahwa program Madrasatul Qur'an (MQ)
berjalan konsisten dan terus meningkatkan kualitasnya.

Menurut hasil penelitian Dini Anindya Damayanti, evaluasi program
gerakan sekolah mengaji dilakukan dengan dua model: formatif dan
sumatif. Setiap akhir semester, evaluasi formatif dilakukan untuk
mengevaluasi kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa sesuai dengan target dan
indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, rapat tinjauan
pelaksanaan program adalah cara evaluasi sumatif dilakukan. Di sana, guru
Pendidikan Agama Islam memberikan laporan tentang kemajuan dan
perkembangan kegiatan. Kedua metode evaluasi ini digunakan untuk
mengevaluasi kinerja siswa dan tingkat keberhasilan program secara

keseluruhan. 0t

01Damayanti, “Implementasi Program Gerakan Sekolah Mengaji Dalam Mengembangkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Di SDN Mlawang 02 Lumajang.”
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Berdasarkan pemaparan data penelitian pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa hasil evaluasi program MQ menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Peningkatan tersebut
terlihat jelas dengan membandingkan kondisi sebelum pelaksanaan program
MQ dan setelah program tersebut dijalankan.

Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di MTs
Negri 1 Pasuruan, guru MQ (Madrasatul Qur'an) juga menawarkan materi
tajwid yang membuat siswa lebih mudah melafalkan ayat-ayat Al-Qur‘an.
Hal ini sesuai dengan penelitian Wida efri yang menemukan bahwa belajar
tajwid dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an
pada tingkat yang lebih tinggi.

Meskipun program MQ dapat meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an siswa, proses pengimplementasian program MQ (Madrasatul
Qur'an) tidak selalu berjalan lancar. Ada beberapa tantangan yang ditemui
selama proses ini, antara lain.

1. Kurangnya kesadaran siswa terhadap program MQ (Madrasatul Qur’an)

Ada beberapa siswa yang tidak bersemangat. Selain itu, ada

siswa yang lupa membawa Al-Qur'an, yang dapat menyulitkan mereka

untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Hal ini menunjukkan

betapa pentingnya pembiasaan disiplin dan tanggung jawab siswa yang
lebih besar untuk mempersiapkan diri untuk program.

2. Kurangnya peran orang tua dalam mendukung siswa
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Orang tua memiliki tanggung jawab untuk merawat, mendidik,
melindungi, dan membimbing anak menuju masa depan yang lebih
baik. Untuk melakukannya, orang tua harus tahu cara mengatur waktu,
memberikan kasih sayang, dan mencurahkan perhatian yang memadai
kepada keluarga mereka.

Hasil wawancara dengan orang-orang di MTS Negeri 1
Pasuruan menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua sangat rendah.
Kehadiran orang tua tetap penting sebagai pendamping belajar di
rumah, meskipun program Madrasatul Qur'an (MQ) dilaksanakan di
sekolah.

Sayangnya, siswa sering menghadapi kesulitan dalam
memperbaiki bacaan mereka dan meningkatkan hafalan mereka di luar
jam sekolah karena tidak adanya dukungan orang tua, baik secara moral
seperti mendorong dan mendampingi mereka, maupun secara materil
seperti menyediakan Al-Qur'an dan buku tajwid.

3. Lingkungan yang kurang mendukung

Lokasi Selain itu, lokasi tempat tinggal menjadi hambatan untuk
menjalankan program ini. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
lingkungan yang baik sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan
program keagamaan di sekolah, sehingga pembelajaran dapat berlanjut
di luar kelas formal.

Setiap hambatan dalam pengoperasian program pasti memiliki cara
untuk menyelesaikannya. Hambatan bukanlah akhir dari proses; itu adalah

dinamika yang perlu ditangani dengan hati-hati. Solusi dapat dibuat untuk
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meningkatkan Kkinerja program dan meningkatkan kondisi dengan
mengidentifikasi masalah dan bekerja sama dengan semua pihak terkait.
Oleh karna itu, penting bagi setiap organisasi atau individu yang terlibat
untuk menerima evaluasi dan siap mengambil tindakan strategis untuk
mengatasi hambatan untuk mencapai tujuan.

Setelah mengetahui tantangan yang ada, guru MTs Negeri 1
Pasuruan membuat solusi. Seperti memberikan teguran kepada siswa yang
terlambat atau lupa membawa juz 1 amma, memberi tahu orang tua tentang
program ini dan pentingnya peran ortu untuk mendukung siswa, dan

memaksimalkan waktu untuk membaca Al-Qur'an.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang telah diuraikaan
terkait “Implementasi Program MQ (Madrasatul Qur’an) dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTs Negeri 1
Pasuruan” dapat ditarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut;

1. Perencanaan implementasi Program MQ (Madrasatul Qur'an) di MTs
Negeri 1 Pasuruan dilakukan secara cermat. Program dirancang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, dengan indikator keberhasilan yang
dapat diukur, penanggung jawab yang jelas, dan jadwal kegiatan yang
terorganisir. Tujuannya adalah untuk membentuk siswa yng mampu
membaca Al-Quran dengan baik dan memiliki akhlak dan karakter
Qur'ani. Semua ini dilakukan dengan penanggung jawab yang jelas.

2. Proses pelaksanaan Program Madrasatul Qur'an (MQ) di MTs Negeri 1
Pasuruan telah berjalan dengan baik. Setiap siswa Muslim dari kelas
VIl hingga IX terlibat dalam kegiatan utama seperti membaca tulis Al
Qur'an, hafalan surat dan doa yang mereka pilih, serta tata cara sholat
sunnah dan istighosah. Program ini didukung oleh tahapan
pembelajaran yang terorganisir, guru yang berpengalaman, dan jadwal
dan lokasi pelaksanaan yang terorganisir.

3. Evaluasi di MTs Negeri 1 Pasuruan, program MQ (Madrasatul Qur'an)
dievaluasi secara teratur melalui evaluasi program secara keseluruhan

oleh guru dan evaluasi individu siswa. Hasil evaluasi menunjukkan

96
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bahwa siswa telah memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur'an
karena penggunaan metode yang beragam dan pembelajaran tajwid

yang efektif.
B. Saran

1. Bagi Lembaga: Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an, lembaga diharapkan terus mempertahankan dan
meningkatkan program MQ (Madrasatul Qur'an). Ini merupakan bagian
pentang dari upaya berkelanjutan untuk membina dan meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik. Dengan memperkuat program ini,
lembaga dapat membantu mencetak generasi yng memiliki dasar
keagamaan dan akademik yang kuat.

2. Bagi Guru: Diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususya dalam aspek kemampuan membaca Al Qur’an.
Hal ini dapat dilakukan melalui metode pembelajaran yang inovatif,
pendekatan yang menyenangkan, serta pemberian perhatian khusus
terhadap siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca.

3. Bagi siswa: Siswa diharapkan lebih aktif dan bersemangat untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain itu, siswa juga disarankan
untuk meluangkan waktu belajar secara mandiri di rumah serta
memanfaatkan bimbingan guru agar kemampuannya dapat berkembang
secara optimal.

4. Bagi peneliti selanjutnya: Peneliti lain  disarankan untuk

mengembangkan penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas,
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baik dari segi jumlah responden, lokasi penelitian, maupun pendekatan
dan metode yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil
yang lebih komprehensif dan dapat memperkaya khazanah keilmuan

dalam bidang pendidikan agama Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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sebagaimana mestinya.

Pasuruan, 10 Juni 2026
Kepala Madrasah,

Yasir, S.Ag., M.Pd.|
NIP. 196908242006041016

Dok 1 ini telah gani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Lampiran 3 : Lembar Observasi

Lembar Observasi
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Tanggal : Kamis, 16 Oktober
Pukul :09:00 - 12.00
Lokasi : MTs Negeri 1 Pasuruan
No. | Aspek Pengamatan Indikator Hasil
1 Kondisi Sekolah 1) Lokasi 1. Peneliti melakukan

2) Fasilitas, srana

dan prasarana

pengamatan pada
sekolah yang
dijadikan tempat
penelitian  yakni
MTs Negeri 1
Pasuruan yang
terletak di jalan
bader nomor 1,
kelurahan kalirejo,
Kecamatan bangil,
kabupaten

pasuruan, jawa

timur. 2.
MTsNegeri 1
Pasuruan

termasuk sekolah
yang memiliki
fasilitas cukup

lengkap. Fasilitas
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sarana dan
prasarana yang
dimiliki adalah

sebagai berikut: a.
6 ruang kelas b. 1
Ruang guru c. 1
Ruang Kepala
Sekolah d. Toilet e.
Musholla f. Uks g.
Laptop h. Lcd &
proyektor i. Printer
J. Wifi K.

Perpustakaan

z2

Pelaksanaan Program
MQ ( Madrasatul
Qur’an)

1) Kegitan Program
MQ

2) Gurumengarahkan
siswa untuk
mengikuti
pelaksanaan
kegiatan program
MQ Siswa
mengikuti

pelaksanaan

1. Program MQ
memiliki beberapa
kegiatan diantaranya,
pembiasaan membaca
juz amma setiap hari,
BTQ (Baca Tulis Al-
Qur’an), Istighosah,
salat dhuha
berjama’ah, yang
dilaksanakan sebelum
kegiatan belajar
mengajar dimulai dari
pukul 07.00 sampai
08.00, serta sholat
dhuhur berjama’ah
untuk kelas 4, 5 dan 6
setelah kegiatan
belajar mengajar
selesai. Dalam
kegiatan BTQ ada 3
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kegiatan program
MQ

4. Sikap guru saat
mendampingin
proses pelaksanaan
kegiatan program
MQ

5. Ketepatan waktu
hadir  di

siswa

sekolah

6. Ketepatan waktu
siswa dalam
mengikuti
pelaksanaan
kegiatan program
MQ

7. Kegiatan BTQ
(Baca Tulis Al
Qur’an)
8. Materi dan
metode dalam

kegiatan BTQ

fase yaitu fase A
untuk kelas 1 dan 2,
fase B untuk kelas 3
dan 4, fase C untuk
kelas 5 dan 6 dengan
pengajar Bapak Indri
Yulianto selaku guru
Pendidikan Agama
Islam. Kegiatan BTQ
dilaksanakan pada
hari Selasa untuk fase
A, Rabu untuk fase B
dan Kamis untuk fase
C. selanjutnya,
kegiatan Istighosah
dan salat dhuha
berjama’ah
dilaksanakan setiap
hari jumat pukul
07.00-08.00 WIB
dihalaman sekolah. 2.
Guru terlihat aktif
memberikan
pengarahan sebelum
kegiatan dimulai.
Pengarahan
disampaikan secara
lisan di kelas. 3.
Sebagian besar siswa
menunjukkan
antusiasme dalam
mengikuti kegiatan
program MQ. Seluruh
siswa mengikuti
kegiatan MQ. 4. Guru
bersikap ramah dan
terbuka selama
kegiatan program MQ
berlangsung. Mereka
tampak sabar dan
telaten dalam
mengajar kegiatan
BTQ dalam program
MQ Mayoritas siswa
hadir tepat waktu
sebelum kegiatan
dimulai. Namun,
masih terdapat
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(Baca Tulis Al-

Qur’an)
9. Kemampuan
siswa dalam
membaca Al-
Qur’an

beberapa siswa yang
datang terlambat
meskipun jumlahnya
tidak signifikan. Hal
ini menunjukkan
perlunya peningkatan
kesadaran akan
kedisiplinan waktu. 6.
Secara umum, siswa
mengikuti kegiatan
MQ sesuai jadwal
yang telah ditetapkan.
Hanya sebagian kecil
siswa yang terlambat
masuk ke tempat
kegiatan, biasanya
karena alasan teknis
seperti keterlambatan
sarana transportasi. 7.
Dalam kegiatan BTQ
yang bertugas
mengajar adalah guru
PAI bapak Indri
Yulianto, dengan
diawali berdoa
bersama sama yang
dipimpin ketua kelas
dan selanjutnya
penyampaian materi
oleh guru PAl, serta
pertanyaan pemantik
untuk penguat siswa.
Kegiatan ditutup
dengan doa dan salam
lalu melanjutkan
kegiatan belajar
mengajar selanjutnya.
8. Dalam kegiatan
BTQ menggunakan
metode tartil dan
mengajarkan materi
tajwid dasar bagi fase
B dan C. dan untuk
fase A mereka hanya
berlatih membaca dan
menulis huruf
hijaiyah. 9.
Kemampuan
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membaca Al-Qur’an
siswa bervariasi.
Sebagian besar siswa
sudah lancar
membaca dengan
tajwid yang baik,
namun masih ada
beberapa siswa yang
perlu bimbingan lebih
lanjut dalam hal
pelafalan dan
penguasaan hukum
tajwid. Guru
memberikan
perhatian khusus
terhadap siswa yang
mengalami kesulitan
membaca Al Qur’an.
Peneliti juga
melakukan observasi
dokumen penilaian
siswa sebelum
diakdakan program
SPN dan setelah
diadakan program

MQ

Lampiran 4 : Lembar Wawancara Waka Kurikulum

TRANSKIP WAWANCARA WAKA KURIKULUM
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Lokasi Wawancara : MTs Negeri 1 Pasuruan
Waktu Pelaksanaan : Selasa, 16 Oktober 2026
Narasumber : Amin Tholibin, M.Pd.I

No. | Pertanyaan

| Coding

| Jawaban

A. Perencaan Implementasi Program MQ (Madrasatul Quran) di MTsN 1

Pasuruan

1. | Kapan di mulai program MQ ?

AT.FP1.01

Sebenar nya
program MQ
(Madrasatul
Qur’an) ini sudah
ada sejak 2004,
tapi namanya
bukan Madrasatul
Qur’an,
Melainkan Ngaji
Pagi, kemudian
nama nya
berubah lagi
menjadi
Quranisasi dan
2018 barulah
berubah menjadi
Madrasatul
Qur’an, jadi
nama Masrasatul
Qur’an ini sudah
jadi nama ke 3,
namun nama nya
saja yang
berubah, program
nya tetap sama.

2. Pelaksanaan program MQ (Madrasatul Quran) di MTsN 1 Pasuruan

AT.FP2.01

lya benar apa
yang dikatakan
pak sulton,
namun untuk
kegiatan
istighosah itu di
luar program
MQ, istighosah
itu kami lakukan
1 minggu sekali
setiap hari jJumat

Siapa yang mengajar di program
MQ ini ?

AT.FP2.02

Yang mengajar
Program MQ
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baca Qur’an dan
menghafal itu
guru TPQ dari
luar, kalaupun
ada guru ASN
yang mengajar itu
hanya
membadalkan
atau
menggantikan
saja

Lampiran 5 : Lembar Wawancara Penanggung Jawab Program MQ

TRANSKIP WAWANCARA PENANGGUNG JAWAB MQ

| Lokasi Wawancara : MTs Negeri 1 Pasuruan
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Woaktu Pelaksanaan : Kamis, 16 Oktober 2025

Narasumber

: Moh Sulthon, S.Pd.I

No. |

Pertanyaan \ Coding

Jawaban

A. Perencanaan Implementasi program MQ (Madrasatul Qur’an) di MTsN

1 Pasuruan

1

Sejak kapan program MS.FP1.01
MQ ini ada ?

Program nya
sudah lama sejak
saya di tunjuk
menjadi
penanggung
jawab 2007 sudah
ada, tapi nama
Madrasatul Quran
itu baru 2018

Apa  tujuan  dari MS.FP1.02
program MQ ?

Tujuan umum
kami itu
sebenarnya untuk
menanamkan
nilai-nilai Alquran
dalam kehidupan
sehari  hari dan
menciptakan
suasana Al-Quran,
karna beda sekali
disekolah itu
ketika adanya
program MQ
(Madrasatul
Quran) dan ketika
tidak ada program
ini, sejak ada
program MQ
(Madrasatul
Qur’an) itu
suasana sekolah
jadi terasa lebih
berbah, beda
pokoknya

Apakah ada lagi tujuan MS.FP1.03
dari program MQ ?

Namun tidak
hanya itu, kami
juga punya target
target lain seperti
yang sudah kamu
tuliskan di buku
pedoman, seperti
kelas 3
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tsanawiyah,
mereka kami
berikan bekal tata
cara dan doa
sholat istikhoroh,
karna mereka
sudah  beranjak
dewasa dan mau
memasuki sekolah
menengah  atas,
jadi  kami ingin
mereka bisa sholat
dan doa istikhoroh
dan menentukan
sendiri
pilihannya. Selain
itu kami bekali
juga mereka
dengan tata cara
sholat duha dan
doa nya, jadi di
buku pedoman itu
lengkap target nya
dari kelas 7
hingga kelas 9 itu
ada sendiri target

nya

Untuk target program MS.FP1.04 Kami

MQ itu bagaimana ? menargetkan
lewat program
MQ ini siswa
mampu membaca
Al-Qur’an dengan
lancar,  mampu
menulis  tulisan
arab dengan baik,
dan siswa juga
mampu
menghafal surat-
surat pendek
dalam juz amma
dengan baik dan
sesuai kaidah
tajwid.

Seperti apa tahapan MS.FP1.05 tahapan yang

perencanaan program
MQ ?

pertama yaitu ada
rapat tahunan
terkait  program
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MQ, dalam hal
rapat ini itu Kita
merekrut guru
ngaji baru bagi
guru lama yang

sudah tidak
bersedia mengajar
lagi, jadi guru

lama ini  kami
tanya apakah
masih  bersedia
mengajar 1 tahun
kedepan lagi, kalo
ada yang tidak
bersedia,  maka
kami carikan guru
baru, setelah itu
kami  bicarakan
dengan waka
kurikulum,
kemudian untuk
memulai program
itu penting harus
ada motor atau
penggeraknya

Apakah ada biaya pada
program MQ ?

MS.FP1.06

Per anak itu
biayanya 15 ribu,
dan gaji guru
selama 1 bulan itu
kisaran  300.000
ribu untuk
mengajar 45
menit 4x dalam 1
minggu

Untuk buku panduan
dari  program MQ
apakah ada ?

MS.FP1.07

Kami itu ada buku
SKU (Syarat
Kecakapan
Ubudiyah), buku
nya ada 3, 1 untuk
kelas 7, 1 untuk
kelas 8, 1 untuk
kelas 9, dan
masing-masing

jenjang kelas
kami buatkan
target yang

berbeda-beda,
sekaligus  kami
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buat tabel jadwal
mengaji nya,
absen sholatnya,
hafalan  doanya,
jadi doanya pun
serempak mereka
sama ketika
masuk kelas, ga
beda-beda

B. Pelaksanaan Progam MQ (Madrasatul Quran) di MTsN 1 Pasuruan

1

Sejak kapan program
MQ terlaksana ?

MS.FP2.01

Program MQ ini
dilaksanakan
sejak tahun 2004,
bentuk
kegiatannya  di
awali  membaca
sholawat nariyah,
pembacaan
asmaul husna dan
doa pagi vyang
dipimpin  salah
satu guru atau
siswa di kantor
setiap pagi
sebelum
Pelajaran, ada
juga  shodaqoh
jariyah, kemudian
ada juga
pelaksanaan
shalat dhuzur
berjama’ah untuk
semua kelas

Bagaimana perekrutan
guru MQ ?

MS.FP2.02

Yang terlibat
terutama guru
TPQ, karena
program MQ ini
didalamnya ada
kegiatan  BTQ.
Jadi ada guru TPQ
dari luar yang
mengajar di
program MQ ini
dan Wali Kelas
yang bertanggung
jawab
mengondisikan
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kelas masing
masing

Kelas berapa saja yang
wajib mengikuti

program MQ ?

MS.FP2.03

Wajib semua
siswa, dari kelas 7
sampe 9 dan
orangtua mereka
gak mau program
ini dihapuskan

Untuk program nya di

mulai jam berapa ?

MS.FP2.04

Kita selalu
konsisten

memulai jam
pelajaran dari jam
07.00-08.00

Kalau metode itu pakai

metode apa ?

MS.FP2.05

Kebanyakan guru
pakali metode
giroati, karna
mereka  berasa
dari pondok-
pondok di
pasuruan

C. Evaluasi program MQ (Madrasatul Quran) MTsN 1 Pasruan

1

Bagaimana

program MQ ini ?

kondisi
siswa sebelum ada nya

MS.FP3.01

Kemampuan

membaca  siswa
sebelum adanya
program MQ
(Madrasatul

Qur’an) ini
berbagai macam,
ada yang lancar
ada yang kurang
lancar, tapi kalo
siswa yang buta
huruf itu tidak
ada, karna waktu
pendaftaran

masuk MTs pun
kami memilih
siswa siswi yang
punya  sahadah
TPQ, jadi yang
kami terima dan
kami prioritaskan
adalah siswa siswi
yang bisa baca
qur’an dengan
lancar dulu

Apakah

ada

peningkatan dari siswa

MS.FP3.02

Peningkatan
kemampuan
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setelah
program

mengikuti
MQ, di

buktikan dengan apa ?

membaca Al-
Qur’an siswa
siswi MTs Negeri
1 Pasuruan bisa
kami buktikan di
buku SKU nya,
jadi di buku itu

sudah jelas
meningkatkan

mereka, tapi
biasanya setelah
3-6 bulan

perubahan  nya,
enggak 1 bulan
mengikuti
program MQ
langsung berubah,
ada proses nya
juga, dan
peningkatan
mereka itu berupa
pelafalan  tajwid
dan kelancaran

Untuk
program
bagaimana ?

evaluasi
sendiri

MS.FP3.03

Untuk  evaluasi
pada siswa itu
setiap hari, kan
ada buku
mentoringnya,
dibuku itu ada
evaluasinya dan
dilakukan oleh
guru yang
mengajar,
sedangkan untuk
evaluasi  seluruh
dengan guru
terkait  program
MQ (Madrasatul
Qur’an) itu setiap
bulan saat guru
mengambil upah,
dan disitu guru
ditanya  apakah
ada masalah pada
siswa terntu,
apakah ada
hambatan dlil,
melakukan
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evaluasi kemarin
terakhir bulan
desember,  jadi
setiap setelah dua
bulan pelaksanaan
kita  melakukan
evaluasi apa yang
perlu diperbaiki,
apa saja Yyang
perlu ditingkatkan

Apakah selain quran
itu ada hal lain yang di
pelajri siswa di
program MQ ini ?

MS.FP3.04

Jadi kami
mengadakan dan
melaunching 1
bulan 1 hadist, dan
itu kami yang
memilih dan kami
berikan hadis itu
kepada guru-guru
yang  mengajar
ngaji di pagi hari
agar
menyampaikan
dan mengajarkan
hadist tersebut ke
murid murid,
adapun  hadist-
hadist yang kami
berikan itu hadist
yang  berkaitan
dengan Al-Qur’an

Untuk hambatan
dalam program ini
bagaimana ?

MS.FP3.05

Ada beberapa
hambatan  yang
ditemukan seperti
siswa yang kurang
semangat,  guru
yang sakit. Selain
itu, kurangnya

dukungan
orangtua  seperti
mendampingi
siswa untuk
mempelajari
kembali ilmu
tajwid atau

mengajarinya

membaca Al-
Qur’an juga
menjadi salah satu
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hambatan dalam
program ini.
Meskipun ini
program yang
dilakukan di
sekolah, namun
dukungan dan
bantuan orangtua
ketika di rumah
sebagai
pendamping siswa
juga dibutuhkan
untuk
mensukseskan
program gerakan
sekolah  mengaji
dan
mengembangkan
kemampuan
membaca Al-
Qur’an siswa.
Lalu kadang kalau
waktunya setoran
hafalan, ada
beberapa  siswa
yang ga nyetor
hafalan, kemudian
ada juga beberapa
siswa yang belum
bayar syahriyyah,
padahal untuk
program MQ
(Madrasatul
Qur’an) ini murah
hanya 15rb, dan
ketika di adakan
rapat, para
orangtua siswa ini
ga mau program
ini di hapuskan,
jadi mereka juga
mendukung
programnya, dan
ketika ada siswa
yang belum bayar
maka kami
berinisiatif untuk
menalangi  gaji
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guru tersebut dan
kami
komunikasikan ke
semua pihak, jadi
komunikasi juga
penting

6 MS.FP3.06

Untuk anak anak
yang kurang
semangat  kami
berikan motivasi
dan untuk siswa
siswi yang belum

bayar uang
bulanan kami
lakukan
komunikasi

dengan semua
pihak, untuk siswi
yang ga bisa

sholat zhuhur
karna uzur, maka
sudah kami

berikan buku, jadi
kalo ada siswi
yang bohong
itukan  ketahuan
dari tanggal haid
nya

Lampiran 6 : Lembar Wawancara Siswa

TRANSKIP WAWANCARA KEPADA SISWA
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Waktu Pelaksanaan :

Lokasi Wawancara : MTs Negeri 1 Pasuruan

Kamis, 16 Oktober 2025

Narasumber : Syakirah Azzahra
No. | Pertanyaan Coding Jawaban
B. Pelaksanaan program MQ (Madrasatul Qur’an) di MTsN 1 Pasuruan
1 Belajar apa saja di kelas saat SA.FP1.01 | belajar agama, kayak
program MQ ? belajar membaca Qur'an
dan hafalan qur’an, terus
juga ada doa, tata cara
sholat, terus siangnya kita
sholat dhuhur berjamaah
tiap hari
Pakai metode apa bisanya guru | SA.FP1.02 | lya kak, biasa nya pakai
MQ ? metode giroati, hafalan
juga, tapi tidak semua
guru, setiap guru beda-
beda
C. Evaluasi program MQ (madrasatul Quran) di MTsN 1 Pasuruan

Kalo kendala saat program itu

bagaimana ?

SA.FP3.01

Paling kadang kurang
semangat begitu kak,
kadang semangat kadang
kurang semangat gitu

Lampiran 7 : Dokumentasi

5

-
.

P

tiud o

STRUKTUR ORGAN

SASI MTsN 1 PASURUAN

KOMITE MADRASAH [
AS'AD UBADI, M.Pd.I. 'H. YASIR, S.Ag., M.Pd.l.

[ e e—
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Struktur Organisasi MTsN 1 Pasuruan

Struktur Organisasi MTsM 1 Pasuruan

Dokumentasi Wawancara dengan Penanggung Jawab

Program MQ Bapak Moh Sulthon
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Wawancara dengan Siswa

Tampak Depan MTs Negeri 1 Pasuruan
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e

SYARAT KECAKAPANEE: -

<’

UBUDIYAH (SKU)

| 90« »

| BT
N1 PASURyAN

Buku Pegangan MQ Kelas VII-1X
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Lampiran 8 : Jurnal Bimbingan
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Lampiran 9 : Sertifikat Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIT PENGEMBANGAN PUBLIKASI ILMIAH

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

NOMOR: 1002/UN.03.1/PP.00.9/06/2026
diberikan kepada:

Nama : Kusuma Sanata Dharma
NIM £ 230101110193
Program Studi ! Pendidikan Agama Islam

Judul Karya Tulis : Implementasi program MQ (Madrasatul Qur'an) dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MTsN 1 Pasuruan
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